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Oleh: R. Masda Zulfa 
Model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur tahap-
tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian belajar. Karena 
pada dasamya model pembeajaran merupakan suatu kegiatan dengan cara 
berkelompok untuk bekerjacama saline membantu menerapkan konsep, 
menyelesaikan persoalan atau inquiry. 
Pembelajaran Group Investigation (kelompok invesiigasi) stialah merupakan 
model pembelajaran kooperatif yang melibatkan kelompok kecil dimana siswa bekerja 
sama menggunakan inkuiri kooperatit perencanaan, diskusi kelompok dan kemudian 
mempresentasikan kepada kelas dalam betbagai bentuk. 
Dengan adanya implemantasi model pembelajaran Group Invsetigation 
memegang peranan penting dalam kegiatan belajar yang menciptalcan suasana dan 
proses pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 
Dan i uraian di atq, penelitian ini bertujuan: 1) Mengetahui implementasi 
model pembelajaran Group Investigation di MTs Hasyim Asy'ari Bangsi Sukodono 
Sidoarjo 2) Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs 
Hasyim Asy'ari Bangsi Sukodono Sidoarjo 3) Untuk mengetahui ada tidaknya antara 
hubungan implementasi model pembelajaran Group Investigation dengan minat 
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di MTs Hasyim Asy'ari Bangsi Sukodono 
Sidoarjo. 
Adapun penelitian ini menggunakan penelitian diskiptif kualitatif kuantitatif 
dengan memakai penelitian analisis data analisis statistic data sederhana prosentase 
dan analisis data kasar product moment. Variabel bebas dalam penelitian adalah 
implementasi model pembelajaran Group Investigation pada mata pelajaran Fiqih 
sedangkan variabel tenicatnya minat belajar siswa pada matapelajaran Fiqih. 
Data tentang implementasi model pembelajaran Group Investigation sarapt 
berhubungan dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran Fq11 yang diperoleh 
dan i 97 responden. .hmtlah tersebut adalah dan i selumh populasi siswa kelas VIII di 
MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. Adapun tekmic pengumpulan 
datanya menggunakan angket yang telah disebarkan untuk diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Sedanglcan teknik analisa data yang digunakan adalah "Tekmic 
Prosentase" untuk menjawab rumusan masalalt nomor satu, dua clan tiga. dan 
interpretasi dengan "I" tabel pada taraf signifikami 5% dan 1% untuk mengetahui 
bahwa hipotesis ditetim. a akan ditolak. 
Dan basil penelitian menunjuldcan bahwa "prosentase" sebagian besar 
hubtmgan implementasi model pembelajaran Group Investigation pada mata 
pelajaran Fiqih tergolong cukup 56%-76%. Begitu juga dengan minat belajar siswa 
pada mata pelajaran Fiqih tergolong balk 76%-90%. Hal ini dapat dilibal dari basil 
perhitangpn nilal r product moment 0,595 dilconsultasikan dengan label interpretasi, 
yang berkisar antara 0,400-0,600 yang berarti tergolong agak rendah. 
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TRANSLITERASI 
Berikut ini pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan da1am 
skripsi ini. 
No Arab Indonesia Arab Indonesia 
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2. Y b z} 
3. ,..:., t , 
4. ,.:J th gh 
5. C j f 
6. C h q 
7. t lch k 
8. z d 1 
9. :1 dh m 
10. ..) r n 
11. .3 z w 
12. (.3,  s h 
13. ot sh , 
14. og. s} y 
15. u;g3 cl) 
Untuk menunjulckan bunyi hidup panjang (Mad) caranya dengan menuliskan 
coretan horisontal (Macron) di atas huruf a>, i> dan u> ( 
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A. Latar Belakang Masalalt 
Pendidikan path dasarnya merupakan suatu proses untuk membantu 
manusia dalam mengembangkan dirinya sehinev mampu menghadapi segala 
perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan yang kreatif 
tanpa harus kehilangan identitas dirinya. Sedangkan proses belajar mengajar 
seharusnya melibatkan siswa secara aktif.1 Pendidikan bukan lagi proses transfer 
pengetahuan dan i guru kepada siswa, tetapi lebih dan i itu bagaimana siswa dapat 
menemukan pengetahuannya sendiri serta mengembangkan pengetahuannya 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.2 
Demikian halnya siswa hams dapat belajar dengan baik tanpa didampingi 
oleh guru. Untuk memperoleh basil belajar yang optimal siswa ditimtut tidak 
hanya mengandalkan din dan apa yang terjadi di dalam kelas, tetapi harus mampu 
dan mau menelusuri aneka ragam sumber belajar yang diperlukan.3 
Selma ini sering kita jtunpai dalam proses pembelajaran yang selalu 
menggunakan pembelajaran tradisional atau konvensional (ceramah, tanya jawab), 
diantardnya guru masih menggunakan metode yang tidak disesuaikan dengan 
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung Remaja Rosda Karp, 2004), 47. 
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ibmt Pendidikan, (Jakarta: Baja Grafindo Persada, 1997), 4. 
3 R Haidar Parra Daulay, Pendidikan Islam Dalam &stem Pendidikan Nasional, (Jakarta: 
Prenada Media, 2003), 75. 
1 
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2 
pokok bahasan yang diajarkan seperti metode ceramah. Akibataya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan tidak tuntas.4 
Berbagai strategi pembelajaran mulai diperhatikan oleh para ahli 
pendidikan, mulai dan i strategi pembelajaran inkuiri, strategi berbagai masalab, 
strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran konstetual dan strategi 
pembelajaran kooperatif.5 Strategi tersebut dillarapkan mampu meningkatkan 
minat siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis memilih 
strategi pembelajaran kooperatif, Karena pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan atau peran aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Menurut Johnson (1994), cooperative learning adalah mengerjakan sesuatu 
dengan bersama-sama saline membantu satu sama lain sebagai tim tmtuk 
meneapai suatu tujuan bersama. Cooperative Learning berarti juga belajar 
bersama-sama, sang membantu antara yang satu dengan yang lain dalam belajar 
clan memastikan setia. p twang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang 
telah ditentukan sebelumnya6 
Dan i pengertian di atas cooperative learning memiliki beberapa keunggulan 
yang diharapkan dapat mengembangkan ide atau gagasan, menemukan informasi 
dan mengembangkan ketnampuan informasi dan i berbagai sumber serta 
4 Ibid., 215. 
5 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem, (Surabaya: Pustaka Belajar, 
2009), 53. 
Ibid., 45. 
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3 
mengembangkan kemainpuan siswa dan i latar belakang yang berbeda.7 
Strategi pembelajaran kooperatif memiliki beberapa model pembelajaran, 
antara lain STAD, JIGSAW, Kelompok Investigasi, TPS (Think Phare Share)dan 
MIT (Numbered Haed Tog/tether). Model-model pembelajaran tersebut memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat dilihat dan i tujuan 
pembelajaran, tujuan sosial„ stzuktur tim dan dan tugas serta penilaian yang 
dilakukan.8 
Salah satu pendekatan yang akan dikembangkan oleh penulis adalah Group 
investigation merupakan pembelajaran kooperatif yang memerlukan mengajar 
siswa dalam bebagai ketrampilan dan berkelompok yang ball! Dalam hal ini 
siswa dibmtut kWh aktif =dal dan i pemiliban topik hinnv proses pencarian 
informasi atau sumber bel*ar. kelompok di sini dapat dibentuk dengan 
mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat yang sama dalam topik 
tertentu. 10 
Dengan implementasi model pembelajaran group investigation dibarapkan 
siswa akan mempunyai keinginan yang besar terhadap kegiatan pembelajaran serta 
siswa akan lebih mudah mengungkapkan ide atau gagasan yang mereka pilih 
untuk melakukan investigasi dalam kelompok. Oleh karena itu, model 
7 Trianto, Model-model PembdcYaran Inovatif Berorkattasi Kenstruktivistik, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2007), 42. 
IbicL, 49. 
9 isjoni, Cooperative Learning Efektifaas Pembelaja rn Kelompo, (Bandung: Alitheta, 2009), 59. 
1° Robert E. Slavin, Cooperative Learrtin. g, Riset dam Praktik (Bandung: Nusa Media, 2009),59. 
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4 
pembelajaran Group lnvestagation dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik, dan sebagai alternatif terhadap 
minat belajar siswa. 
Dari uraian di atas maka jelaslah bahwa keberadaan hubungan 
implemantasi model pembelajaran Group investigation sangat clihorapkan 
memberikan minat belajar siswa path mata pelajaran fiqih. Sehingga tujuan 
pembelajaran akan tercapai. Dengan &tar beiskang diatas sekailigus menjadi kajian 
peneliii adalah "Habangan Implenientasi Model Peashelajaran Group 
invesaigatiots denim Minat Belajar Siswa pada Mara Pelajaran Fiqin di MTs. 
Has*, Asy'ari Bangsri Sakodono Siiteario"*. 
B Ramassui Masalak 
I3erpijak path latar belakang dan batasan masalah yang terpaparkan di 
muka, maka masalah penelitian ini ciapat dirumuskan sebagai beriktrt: 
1. Bagaimana implementasi model pembelajaran group investigation path mata 
pelajaran fiqih di MTs Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoatjo? 
2. Bagpimana minat belajar siswa path mata pelajaran fiqih di MTs Hasyim 
Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoado? 
3. Adakah hubungan implementasi model pembelajaran group investigation 
dengan minat be/ajar siswa pada mata pelajaran fiqin di MTs Hasyim Asy'ari 
Bangui Sukodono Sidoarjo? 
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5 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan imtuk membuktikan implementasi 
model pembelajaran group investigation untuk meningicatkan minat belajar siswa 
path mata pelajaran fiqih di MTs Hasyim Asy'ati Bangsri Sukodono Sidoado. 
Secara khusus tujuan penelidan adolah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui implementasi model pembelajaran group investigation path 
mata pelajaran fiqih di MTs Hasyim Asy' ari Bangsri Sukodono Sidoado. 
2. Untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Mrs 
Hasyim Asy'ari Sukodono Sidoarjo. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan implementasi model pembelajaran 
group investigation dengan ininat belajar siswa path mata  pelajaran kill di 
MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoado. 
D. Manfaat Fenelitian 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dna unsur yang amat penting adalah: 
1. Signifikasi Akademik ihniah 
Dapat menambahkhazanah atau pembendaharaan Duni pengetahuan, khususnya 
nincalah model pembelajaran group investigation terhadap minat be/ajar siswa, 
2. Signifikasi Praktis 
Dapat memberikan sinnharagan berharga bagi pralaisi pendidikan 
 lain (guru) 
penggunaan media group investigation yang tidak lepas dad strategi belajar 
mengajar. 
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6 
E. Hipotesis Penelitian 
‘)11 
Hipotesa berasal dad kora "hypo" artinya dibawah "à artinya 
kebenaran. Jadi hipotesis artinya kebenaran dibawah, artinya kebenaran yang perlu 
diuji." Dan i pengertian tersebut make hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti 
melalui datn yang terkumpul. Hipotesanya adalah• 
1. Hipotesis Altematif (Ha) 
Ada hubungan antara Implementasi Model Pembelajamn Group investigation 
berpengaruh dengan minat belajar siswa path mata pelajaran Fiqih. 
2. Hipotesis Not (Ho) 
Tidak ada hubungan antara implementasi model pembelajaran group 
investigation dengan mint belajar siswa pada mata pelajaran fiqih. 
F. Definisi Operasional 
Sebagai upaya antisipasi agar judul awl tema yang penulis angkat tidak 
menimbulkan persepsi dan interpretasi yang keliru atau ambiguitas maka 
diperlukan penjelasan yang lebih detail. 
1. Hubungan 1mpelementasi Model Pembebtjaran Group Investigation 
a. Hubungan Implementasi Model Pembelajaran 
Hubungan atau sering disebut dengan istilah korelasi dalam ihnu 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktek ( Jakarta: Rineka Cipta , 
1989), 67-68. 
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7 
statistik yang diberi pengertian sebagai hubungan dua variabel atau lebih.12 
Implementasi adalah pelaksanaan atau menerapkan renenna  
pembelajaran yang telah mereka kembngkan yang sesuai dengan prosedur 
pembelajaran. '3 
Model adalah pola dan i suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman." Sedangkan hubungan implementasi model 
Pembelajaran Coopperative Learning ialah kegiatan pembelajaran dengan 
cara menerapkan rencana pembelajaran berkelompok untuk bekerja sama 
saling membantu mengkonstruksi konsep, menyelesaikan persoalan atau 
Dengan demikian sesuai dengan fitranya manusia sebagai makhluk 
sosial yang penuh ketergantimgan dengan orang lain, mempunyai tanggung 
jawab bersama, pembagian tugas, dan rasa senasib. Sehin. gga saling 
membantu dan lebili belajar menyadari kekurangan serta kelebilian masing-
masing. 
b. Group investigation 
Grow investigation merupakan model pembelajaran kooperatif yang 
melibatkan kelompok kecil dimana siswa bekerja sama menggunakan inkuiri 
kooperatif, perencanaan, diskusi kelompok dan kemudian mempresentasikan 
Anas Sudijono, Pt:fig-mow Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo,2004), 179. 
13 Trianto, Model-model Pembelajaran, 60. 
14 ibid., 5.  
15 Suyatno, Meqjelajah Pembekyoran Inovalif Konstrulaivism4 (Sidoado: Masmedia Buana 
Pustaka, 2009), 51. 
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kepada kelas dalam berbagai bentuk.I6 
Group investigation ini menekankan siswa mempunyai gairah yang 
tinggi belajar dalam kelompok, dengan tujuan saline membantu satu sama 
lain, beketja sama menyelesnikan pendapat untuk memperoleh keakraban 
persahabatann atau minat yang sama baik kelompok mauptm individu. 
2. Nikita Belajar Siswa Pada Mata Pe!ajar= Irwiih 
a. Minat Belajar Siswa 
pengertian minat adalah keeenderungan dan kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu." 
Sedangkan belajar adalah sutau proses perubaban tingkah War melalui 
prosedur pelatihan." Jika dikaitkan dengan kata-kata "belajar" dan "siswa" 
menjadi "minat belajar siswa" yang ',era& kegakahan dan keinginan yang 
tinggi pada din siswa untuk melakukan kegiatan belajar." 
Jadi yang dimaksud dengan minat belajar siswa adalah suatu • .11 
yang merangsang siswa tmtuk merubah tingkah laku melalui proses 
pendidikan 
b. Mata pelajaran fiqih 
Mata pelajaran fiqih dalam lamikulum adalah salah satu bagian dani 
16Ibid., 56. 
17 Muclulthin Syab, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), 214. 
Ishalabfudh Sbalahuddin, Pengantar Psikologi Pentridikan, (Surabaya: Bina Ibnu, 1984), 144. 
19 Muchibbin Syak Psikologi Belajar, 214. 
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mata pelajaran Pendichican Agama Islam yang diarahkan untuk menyiaplcan 
peserta did& untuk mengenal, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, 
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidup melalui bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.2° Fiqth 
merupakan suatu ilmu yang mempunyai tema pokok dengan kaidah dan 
prinsip tertentu. ICarenanya dalam kajian fiqill menggunakau metode-metode 
tertentu untuk menghayati dan mengamalkan hukum Islam. 
Deng,an denuldan, penulis berharap bahwa hubungan implementasi 
model pembelajaran grow investigation dapat dibentuk dengan 
mempertimbangjcan keakraban persahabatan atau minat yang sama 
khususnya pada mata pelajaran fiqill. 
G. Meted°logi Fenelilian  
Metode penelitian adalah langkah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 
untuk memperoleh data dan informasi langsung dari lapangan.21 Data dan 
informasi tersebut diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji 
kebenaran hipotesis, 
1. 	 Pendekatan dan &gas Penelitian 
Ditinjau dari tujuan dan sifatnya, penelitian ini adalah eksperimen 
" Departemen Agama RI, Kurikuhan Standar Kompetensi Dasar hfadrasah Tsanawiyah, 2004 
21 
 Tim Penyusun Fakultas TaTbiyab JAIN Sunan Ampet, Pedoman Peradisan Slaipsi, (Surabaya: 
Fakuhas Tarbiyah IAN Stman AmpeI, 2008), 7. 
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10 
kuantitatif. Pendekatan eksperimen, adalah bentuk pendekatan dengan sengaja 
mengusahakan timbulnya variabel-variabel dan selanjurnya thiontrol untuk 
dirhat pengaruhnya terhadap minat belajar siswa di MTs. Hasyim Asy'axi 
Bangsri Sukodono Sidoarjo.22 Tentu saja claim menggunakan tekmic 
eksperimen ini peneliti bebas menentukan rancangan eksperimen yang sesuai 
diantara data yang telah disebutkan untuk dianalic. 
Penelitian kuantitatif adalali penelitian yang mencari data dengan angka 
dan dianalisis dengan statist& untuk membuktilan hipotesis.23 Dengan 
demikian penelitian kuantit' atif dapat dinyatakan data dalam bentuk angka. Data 
ini meliputi tentang jumlah siswa, guru & karyawan, sarana dan prasarana.2A 
2. Variabel PeneUtian 
Variabel penelitian adalah obyek alaiu apa yang menjadi tit& perhatian 
suatu penelitian.25 Dalam sebuah penelitian ilmiah sangat penting menentukan 
obyek penelitian yang seharusnya dbarapkan dapat diperoleh data yang benar 
dan akurat. Berdasarkan masalah di atas yaitu hubungan implementasi model 
pembelajaran group investigation dengan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqlh difemukan dua variabel yaitu 
a. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang keberadaannya 
22 Ibid., 89. 
23 Suimanto, Metode Penelidan Social dam Pendithkart (Yogyakarta: Audi Met, 1995), 77. 
24 Subarsimi Arnaud% Man4enten Penelitian, (Jakaraa: Riaelca apta, 1995), 102. 
25 Subarsitn" Anlamto, Prosedur Penelidan, 96. 
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tidak dipengaruhi oleh variabel lain.26 dalam penelitian ini implementasi 
model pembelajaran group investigation dapat diidentifikastican sebagai 
independent variable dan diberi notasi huruf X. Sedangkan indilator dani 
variabel X odafah, sebagai &mint: 
1) Siswa dapat memiTh topik pembelajaran yang sesuai dengan minat siswa 
2) Siswa dapat merencAnnkan pembelajaran. 
3) Sisvva, dapat menerapkan prosedur pembelajaran. 
4) Siswa dapat menganalisis mated pembelajaran. 
5) Siswa dapat mempresentasikan hasil pembelajaran. 
6) Dan siswa dapat mengevaluasi basal pembelajaran. 
b. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang terkena aldbat 
yang lain atau akiiket dan i variabel bebas.27 Dalam penelitian ini minat 
belajar siwa path mata pelajaran fiqilt diidentifikasilcan sebagai dependent 
variable dan diberi notasi %nut' Y. Sedangkan indarator dart' variabel Y 
arialah, sebagai beriktrt: 
1) Siswa Mempunyai kecendertmgan yang tetap untuk mempetbatilan. 
2) Siswa memptmyai kegiatan yang menu& untuk dipelajari secara terus 
menerus. 
3) Siswa merasa suka dan senang. 
4) Siswa memperoleh snafu kebanggaan dan kepuasan tersendiri. 
26 Stigiyono, Meiode PeneTitian Adatinistrasi, (Bandtmg: Alfabeta, 1998), 21. 
" Agus Supijono, Cooperative Learning 58-59. 
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5) Siswa dapat memnsatIcan perhatian pada suatu aktivitas dan kegiatan. 28 
3. Popolasi 
Populasi ada1ah wilayah generalisasi yang terdki atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakterist& tertentu yang ditetapkan untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.29 
Jumlah keseluruan siswa di MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono 
Sidoarjo adalah 234. Adapun penelitian populasinya dilhususkan pada kelas 
VIII yang berjumlah 97 siswa yang terbagi menjadi dua kelas yaitu A dan B. 
Adapun idasan-alasan pengambilan populasi yang hanya difokuskan 
pada kelas VIII AAA- 
1) Sehubungan dengan jum1ah siswa relatif banyak serta pertimbangan 
keterbatasan kemampuan penulis, maka hanya diambil kelas VIII saja. 
2) Dengan pertimbangan keadaan kelas VII yang masa,' berada ditingkat 
transisi atau masa perahlan dan i tingkat SD ke tingjEat SMP. 
3) Sisvva, kelas VIII mayoritas maslh aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
pada semua mata pelajaran, karma belum menghadapi ujian atau UAN 
sehingga leblh mudah diterapkan dengan cam mempertimbangkan keakraban 
atau persahabatan alas minat yang sama balk bempa bimbingan, pengawasan 
28 Slameto, Bek#ar dan Falctor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 57. 
" Sugiy. ono, Metode Penelitiani 27. 
12 
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13 
dan proses belajar menagajar. 
4) Sedang imtuk kelas IX sendiri adalah persiapan menghadapi ujian / UAN 
sehingga mereka lebtit mementing)can atau aktif pada mata pelajaran yang 
termasuk dalam materi UAN, dan i pada mata pelajaran Fig& 
4. Jonas dan Sumlber Data 
a. Jenis Data 
Dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi dua jenis data, yaitu data 
kuantitatif dan kualitatif. 
1) Data kuantitatif 
Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur secara langstmg atau lebih 
tepatnya dapat diltittmg.3° Data kuantitatif yaitu dal= bentuk angka 
sebagai basil pengamatan atau pengukuran yang dapat dilfitung dan 
diukur.31 data kuantitatif dalam penelitian ini adalah: 
a) Jumlah tenaga pengajar di MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukono 
Sidoarjo. 
b) Jumlah siswa di Mts. Hasyim Asy'ari Bangszi Sukodono Sidoarjo. 
c) Variasi jawaban basil pertanyaan angket. 
" Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Faktdtas Psilcologi 
UGM_, 1983), 66. 
51  Ibid., 136. 
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14 
2) Data Kualitatif  
Sedangkan data kualitatif adalah data yang tidak dapat diukur secara tidak 
langsung.32 Data kulitatif juga dapat diartikan data yang menunjukkan 
kualitas mutu dan i sesuatu yang ada berupa keadaan, proses kejadian, 
peristiwa, dan iain4ainY Adapun data kualitatif dalam penelitian ini 
antara lain: 
a) Gambaran Umum MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. 
b) Proses pembelajaran Group investigcrtion. 
c) Kmat belajar Siswa. 
d) Keadaan sisvva antara hubungan implementasi model pembelajaran 
Group investigation dengan minat belajar sisvva pada mata pelajaran 
Fiqih. 
b. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh.34 Sedangkan sumber 
data dalam penelitian ini adalah • 
1) Library Research 
Yalta sumber data yang diperoleh penulis dan i buku karangan para ahli 
yang sesuai dengan masalah yang diteliti.35 DaL3m penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa literatur dan buku-buku kepustakaan yang 
32 Ibid., 66. 
" Saharsimi Anima°, Prosear Penelitian, 136. 
34 Ibid., 107. 
35 Suirisno Hadi, Metodologi Research, 66. 
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15 
berkaitan dengan topik pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar kebenaran 
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. 
2) Field Research 
Yaitu sumber data yang diperoleh dan i tempat penelitian. Dan i jenis data 
ini maka sumber data dalam penelitian ada dua yaitu meliputi: 
a) Sumber Data Primer 
Yaitu sumber data yang memberilan data langsgmg dan i tangan 
pertama atau lapangan.36 Adaptm yang menjadi sumber data primer 
adalah kepala sekolah, guru dan siswa, data ini diperoleh melalui : 
(1) Wawancara langsung dan i sumber data. 
(2) Angket yang dis' ebarkan kepada responden. 
b) Sumber Data Sekunder 
Yaitu data yang thieluarkan oleh suatu badan, akan tetapi badan ini 
tidak langsung mengumpulkan sendiri, melainkan diproses daripiliak 
lain yang telah mengumpulkan terlelnit dahulu dan menerbitkannya. 37  
Yang berupa laporan-laporan, dokumentasi,' buku-buku dan 
sebagainya. 
5. Tekanc Pengampuha Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digtmakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Sedangkan instrumen pengumpulan data adalah alat 
36 Vimarno Surachmad, Pengantar Penyelidikan Ilmiali, (Banding. Tarsito, 1994), 163. 
37 Inc Amirullah Yousda, Penelitian dan Statistik Petutitidran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 134 
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16 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data. 38 Dalam penelitian ini tekmic pengumpulan data adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan data secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidili.39 Metode observasi 
ini dipergtmakan untuk memperoleh data: 
1) Keadaan siswa dan guru kenica proses belajar mengajar. 
2) Sarana dan prasarana. 
b. Metode interview 
Interview disebut juga wawancara yaitu sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh infonnasi dani 
terwawancara.40 Metode interview dilaksanakan dengan cara terjun langsung 
ke lapangan dengan mengaclakan wawancara atm tanya jawab secara 
langstmg terhadap responden yang dianggap sebagai sumber data. 
Wawancara ini di samping untuk memperoleh data yang belum chicetahui 
dan i observasi juga untuk membenarkan acbnya data yang telah diperoleh 
dan i basil observasi. Adapun metode interview ini penulis tujukan kepada 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah urusan kurikulum, guru mata pelajaran 
fiqilt, dan beberapa karyawan yang ada di MTs. Hasyim Asy'ari Bangs& 
38 Ibid., 134. 
39 Suhisno Iladi, MetodologiResearck, 136, 
Suliarsimi Anlamto, Prosedstr Penelitian, 145. 
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17 
Metode ini digunalcan untuk memperoleh data mengenai gambaran 
umum obyek penelitian, ada tidaknya hubungan anrara implementasi model 
pembelajaran group investigation dengan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran fiqih. 
c. Angket/lcuesioner 
Memuut Winamo Surachmad, dalam bukunya Pengantar 
Penyelidikan Ilmiah, mengemukalcan, Teknik dimana penyelidik 
mensumpulican data dengan jalan mengadakan komunikasi langsung dengan 
subyek penyelidikan melalui perantaraan alat baik alat yang tersedia atau 
alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu. 
Metode angket ini dilakukan dengan jalan menyebarkan pertanyaan 
tertulis beserta jawabannya yang bertujuan untuk mengumpulkan data  
tentang: 
1) Hubungan implementasi model pembelajaran group investigation di MTs. 
Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, 
2) Ming belajar siswa pada mata pelajaran fiqih dengan menggunakan 
model pembelajaran group investigation. 
d. Dokumentasi 
Dolcumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
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berupa catatan, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya.41 
Metode ini digunakan untuk meneari data tentang: 
1) Sejarah berdiiinya Mts. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. 
2) Struktur organisasi. 
3) Keadaan demografi. 
4) Jumlah guru serta jabatannya. 
5) Jumlah siswa. 
6. Analiais Data 
Analisa data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian, sehingga dapat ditemukan 
kebenarannya dan dapat dirumuskan hipotesa kerja.42 
Tujuan dari analisa data adalah untuk meneari kebenaran data tersebut 
dan untuk mendapatfran suatu kesimpulan dan i basil penelitian yang telah 
dilakukan. Dalarn penelitian ini penulis menggunakan analisa data kualitafif dan 
kuantitatif yaitu prosentase, anatica data statist& product moment. Untuk lebih 
jelasnya penulis. mengemukakannya sebagai ber&ut: 
a. Untuk mengetahui prosentase hubungan implementasi model pembelajaran 
Group investigation dengan minat belajar, penulis memakai analisa data 
statist& sederhana, yaitu menggunakan rumus prosentase dengan formulasi 
sebagai benicut: 
41 Ibid., 202. 
42 Maloeng Metode Penelitian Kuolitcrtif, (Bandung Remaja Rosdakarya, 1992), 103. 
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F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 
N : Number of case (jumlah fiekuensi atau banyalmya individu) 
P : Angka prosentase.43 
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase, penulis 
menetapkan standar sebagai berikut: 
1) 76 % - 100 % baik 
2) 56 % - 76 % cukup 
3) 40 % - 56 % kurang baik 
4) kurang dan i 40 % tidak baik 
b. Untuk menganafisa data tentang ada dan iidaknya hubtmgan pembelajaran 
Group investigation dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih, 
penulis menggunakan onalisn data statist& product moment dengan 
menggimakan rumus angica kagar yang terformulasikan sebagai berikut : 
NEVI —(EXXIY)  
/{ 2 _cixya tNzy2 _(En2)).  
1..5, • angka indeks korelasi "r Product moment' 
N 	 : number of case 
E xy : jumlah basil perkalian antara sekkr x dan sektor y 
Ex 	 • jumlah seluruh sektor x 
43 Anas Sudijono, Pengantar statistk 43. 
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Ey 	 jumlah seluruh sektor y 
Keterangan : 
1) Data X adalah sektor yang diperoleh dari angket pembelajaran Group 
investigation 
2) Data Y adalah sektor yang diperoleh dari angket minat belajar siswa kelas 
Viii di 1VITs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. 
Atas dasar rums di atas, akan diperoleh nilai korelasi 	 nilai r 
ini kemudian dtionsultasilcan dengan nilai r product moment di dalam 
tabel. Selanjutnya akan diketahui diterima atau tidakaya hipotesis anggota 
diajukan imtuk mengetahui pengetesan basil iai dipergunakan taraf 
signifikansi 5 % dan 1% jika nilai yang diperoleh sama atau lebih dari 
besar dari r dalam tabel, maka nilai yang kita peroleh itu adalah 
signifikansi. 
Setelah mendapat nilai dari angka indek korelasi "r" Product 
moment maka diinterpretasikan dengan pedoman sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Pedoman lnterpretasi Nilai "r" " 
Besamya nilai "r" Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 
Antara. 0.000 sampai dengan 0,200 Tak berkorelasi. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan bertujuan tmtuk mempermudah dalam pembahasan 
skripsi mi. Adapun sistemaiika pembahasan dalam sktipsi ini pada bab 1 
mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan magalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, hipotesis penelitian, defmisi operasional, metodologi 
penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, populasi, 
jenis dan sumber data, analisis data dan sistematikapem 
 asap  
Pada Bab Dua dimuat Kajian teori bagian pertama membahas tentang 
implementasi model pembelajaran group investigation yang meliputi pengertian, 
karakteristik model pembelajaran group investigation, langkah-langkah model 
pembelajaran group investigation, dan pendekatan pembelajaran group 
investigation. Bagian kedua, membahas tentang minat belajar siswa yang meliputi 
Subanimi anlamto,prosethrrpenelitian, 245. 
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pengertian minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih, karakteristik minat 
belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada mata 
pelajaran Fiqih, upaya guru dalam menumbuhkan minat belajar siswa, bagian 
ketiga hubungan implementasi model pembelajaran group investigation dengan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih dan unsure-unsur implementasi 
model pembelajaran group investigation dengan minat belajar siswa pada mata 
pelajaran Fiqih. 
Path bab ketiga dimuat basil penelitian yang melipufi gambaran umum 
obyek penelifian, penyajian data tentang implementasi model pembelajaran Group 
investigation, Penyajian data tentang 
 
belajar r siswa pada mata pelajaran IV 
 
fiqih, Analisa data tentang hubungan implementasi model pembelajaran Group 
investigation dengan minat belajar siswa pada mata peWaran fiqih di MTs. 
Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. 
Pada Bab Empat ini merupakan akhir penulisan skripsi yang berisi tentang 
kesimpulan dan saran. 
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A. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Group Investigation 
1. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation 
Model pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan 
cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu menerapkan konsep, 
menyelesailcan persoalan atau inkuiri.1 Model pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu perencariaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pembelajaran yang penuh ketergantungan dengan orang 
lain, mempunyai tujuan, dan tanggung jawab bersama, pembagian tugas dan 
rasa senasib.2 
Sanjaya mendefmisikan bahwa pembelajaran kooperatif muncul dani 
siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit Di 
dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dal= kelompok-kelompok 
kecil yang terdidri dan i 4-6 siswa dengan latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda.3  
Dan i uraian di atas yang dikermikakan oleh beberapa ahli pendidikan, 
Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif Konstruktivisme, (Sidoarjo: Masmedia Buana 
Pustaka, 2009), 51. 
2 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kenstruktivistik, (Jakarta: Prestasi 
Pustalca, 2007), 5. 
3 Ibid., 41. 
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maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil yang setiap 
anggota kelompok memilki karateristik berbeda, perbedaan tersebut terdapat 
path tingkat kemampuan siswa namun memiliki tujuan yang sama untuk 
memahami pelajaran. 
Group investigation adalah pembelajaran kooperatif yang melibatkan  
kelompok kecil dimana siswa bekerja mengunakan inquiri kooperatif, 
perencanaan, diskusi kelompok, dan kemudian mempresentasikan laporannya 
kepada kelas.4 Dalam implementasi group investigation ini guru membagi 
kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5-6 siswa yang heterogen 
Qatar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang 
berbeda).5 Kelompok di sini dapat dibentuk dengan mempertimbangkan 
keakraban persahabatann atau minat yang sama dalam topik tertentu. 
Selanjutnya siswa memilih topik untuk mereka pelajari yang biasanya 
ditetapkan oleh guru, dan siswa mulai belajar dengan sumber atas toipk yang 
mereka pilih. Selanjutnya ia menyiapkan dan mempresentasikan laporannya 
kepada seluruh kelas. 
Sedangkan E. Slavin, berpendapat bahwa kelompok dapat dibentuk 
berdagarkan perkawanan atau berdasarkan keterkaitan akan sebuah 
materi tanpa melanggar ciri-ciri cooperative learning. Selanjutnya siswa 
memilih sub topik yang ingin mereka pelajari dan topik yang biasanya 
4 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran, 56 
5 Trianto, Model-model Pembelajaran, 59. 
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telah ditentukan guru. Kemudian siswa dan guru merencanakan tujuan, 
langkah-langkah belajar berdasarkan materi yang dipilih, menganalisis, 
dan membuat kesimpulan serta mempresentasikan hasil belajar mereka 
di depan kelas.6 
Jadi jelaslah bahwa implementasi pembelajaran group investigation 
akan menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa mempunyai minat 
yang tinggi dalam belajar bukan hanya sebagai penganut semata. Hal ini, 
sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah untuk mencapai tujuan 
bersama dan mengembangkan ketrampilan sosial serta berhubungan sesama 
manusia. 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Group Investigation (kelompok 
Investigasi) 
Karakteristik model pembelajaran group investigation berbeda dengan 
strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat proses 
pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses kerjas2m a dalam 
kelompok.7  
Adapun beberapa karakteristik yang dimiliki oleh pembelajaran group 
investigation, sebagai berikut: 
a. 	 Pembelajaran secara tim 
6 Isjoni, Cooperative Learning Efelaifitas Pembelajarn Kelompok ( Bandung: Alfabeta, 2009), 
58-59. 
7 Ibid., 41. 
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Telah dijelaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
dalam tim atau kelompok. Sehingga diharapkan kelompok tersebut dapat 
mencapai tujuan keberhasilan dalam belajar. 
b. Didasarkan path manajemen kooperatif 
Pembelajaran kooperatif harus dimulai dengan beberapa tahapan, yaitu 
tahap perencanaan, tahap  pelaksanaan, tahap tahap organisasi serta tahap 
kontrol, sebagai berikut: 
1) Tahap perencanaan, dalam pembelajaran perlu diadakan perencanaan 
yang matang agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif. 
2) Tahap pelaksanaan, dalam pembelajaran hams dilaksanakan sesuai 
dengan rencana pembelajaran. 
3) Tahap Organisasi, tahap ini adalah tahap dimana mengorganisir setiap 
anggota kelompok. Sehingga setiap anggota kelompok memiliki 
tanggung jawab masing-masing. 
4) Tahap kontrol, tahap ini merupakan tahap akhir yang menentukan, 
karena tahap ini ditentukan adanya evaluasi terhadap keda kelas 
sebagai suatu keseluruhan baik melalui penilaian kelompok atau 
individual. 
c. Kemauan untuk bekerjasama 
Untuk membentuk keakraban persahabatann atau minat yang sama dalam 
pembelajaran ini, setiap kelompok hams memiliki kesadaran bahwa setiap 
individu dalam kelompok memiliki tanggung jawab masing-masing dan 
hams bekerjasama dal= kelompok. 
d. Ketrampilan bekerjasama 
Setiap individu dalam kelompok hams memiliki cara sendiri untuk dapat 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota masing-masing, sehingga 
dalam kelompok tersebut tercipta suasana yang kondusif. 8  
Dengan demildan, karakteristik model pembelajaran group investigation 
dapat digeneralisasikan untuk membentuk keakraban persahabatan atas minat 
belajar siswa, toleransi, menerima keragaman, dan hubungan sosia1. 
8 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem, (Surabaya: Pustaka Belajar, 
2009), 58. 
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation 
Dalam pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran group 
investigation terdapat lang)cah-lang)rah yang dilakukan. Sharan, dkk (1984) 
membagi langkah-lang)cah pelaksanaan model investigasi kelompok meliputi 
6 (enam) fase: 
a. Memilih topik 
Sebagai tahap penyajian materi menggunakan strategi atau pendekatan. 
Parasiswa memilih berbagai subtopik yang biasanya ditetapkan oleh guru. 
Para siswa selanjutnya diorganisasilcan menjadi kelompok-kelompok yang 
berorientasi pada tugas yang beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi 
kelompok heterogen baik dalam jenis kelarnin, etnik maupun kemampuan 
akademik. 
b. Perencanaan kooperatif 
Para siswa beserta guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, 
tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan berbagai topik dan 
subtopik yang telah dipilih pada tahap pertama 
c. Implementasi 
Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di dalam tahap 
kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan 
ketrampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada jenis 
sumber belajar yang berbeda baik di dalam atau di luar sekolah. Guru 
secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan menawarkan bantuan 
bila diperlukan. 
d. Analisis sintesis 
Parasiswa menganalisis dan mensintesis berbagai informasi yang 
diperoleh pada tahap ketiga dan merencanakan agar dapat diringkaskan 
dalam suatu penyajian yang menarik untuk dipresentasikan di depan kelas. 
e. Presentasi hasil final 
Semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dan i berbagai 
topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam kelas caling terlibat 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
28 
dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. 
Presentasi kelompok dikoordinir oleh guru. 
f. Evaluasi 
Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dan i topik 
yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok 
terhadap kerja kelas sebagai suatu keseluruan. Evaluasi yang dilakukan 
dapat berupa penilaian individual atau kelompok.9 
4. Pendekatan Pembelajaran Group Investigation 
Pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran group investigation 
terdapat beberapa pendekatan yang dilakukan. Dalam hal ini, ada enam 
pendekatan kooperatif tipe group investigation, yaitu: informasi verbal & 
ketrampilan Inkuiri, kerjasama dalam kelompok kompleks, kelompok belajar 
5-6 siswa yang heterogen, peran aktif siswa, siswa menyelsaikan inkuiri 
kompleks dan evalnasi.10 
a. Informasi verbal & ketrampilan inkuiri yaitu suatu pendekatan kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari bukti atau fakta secara sistematis, kritis, logis, analitis Sehingga 
mereka dapat mengembangkan sikap percaya pada din siswa dalam tujuan 
proses kegiatan belajar." 
b. Kerjasama dalam kelompok kompleks merupakan kerjasama antar siswa 
untuk sahn. g membantu dalam merumuskan dan mengembangkan 
9 Trianto, Model-model Pembelajaran, 59-60. 
1° Ibid., 59-60. 
11 Ibid., 135. 
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c. Kelompok belajar 5-6 siswa yang heterogen yaitu siswa belajar dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dan i 5-6 siswa dengan latar 
belakang kemampuan siswa, jenis kelamin, ras atau suku yang bebeda.13 
d. Peran aktif siswa merupakan suatu pendekatan yang menitikberatkan pada 
aktivitas tiap individu dengan saling membantu dalam belajar. Sehingga 
setiap anggota siap untuk menghadapi tes tugas-tugas lainnya secara 
mandiri tanpa bantuan teman sekelompoknya.14. 
e. Siswa menyelasaikan inkuiri yakni kegiatan belajar siswa secara maksimal  
untuk mencari bukti dan memabomi infornamsi secara kritis, logis, 
analitis, sehingga siswa dapat menyelesaikan laporan dengan penuh 
percaya diri.15 
f. Evaluasi sebagai tahap akhir, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi 
kelompok terhadap kerja kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang 
dilakukan dapat berupa penilaian individu atau kelompok.16 
'2 AgUS Suprijono, Cooperative Learning, 60. 
13 Trianto, Model-model Pembelajaran, 41. 
14 Isjoni, Cooperative Learning, 22. 
15 Trianto, Model-model Pembelajaran, 35. 
16 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Riset dan Praktik (Bandung: Nusa Media, 2009), 61. 
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B. Tinjauan Tentang Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih 
1. Pengertian Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih 
Sebelum penulis menjelaskan tentang minat belajar terlebih dahulu 
penulis ingin memberikan penjelasan, apa itu minat dan apa itu belajar. 
a. Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang besar tehadap sesuatu.I7 
b. Sedangkan menurut Drs. Mahfudh Shalahuddin di dalam bukunya 
"Pengantar Psikologi Pendidikan" mendefinisikan minat adalah perhatian 
yang mengandung unsur perasaan, maka minat adalah menentukan suatu 
sikap yang menyebabkan seseorang untuk berbuat aktif dalam suatu 
pekerjaan. 
c. Adapun pendapat lain mengemukakan, bahwa minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan atau 
suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja, yang terlahir dengan 
penuh kemauannya untuk memperoleh hidup senang dan bahagia.18 
d. Hilgard memberi deftnisi tentang minat adalah kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan Kegiatan yang 
diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai rasa 
senang.19 
Dengan demikian secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu 
17 Muchibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), 136. 
18 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 57. 
19 Whiteringthon, Psikologi Pendidikan, (Surabaya: Bina Ilmu,1984), 351. 
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kecendeiungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap 
pekerjaan, keinginan yang tinggi, aktivitas atau situasi yang menjadi objek 
dan i minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Jadi, minat merupakan 
karunia yang terbesar yang dianugrahkan Allah SWT, kepada kita. 
Sedangkan pengertian belajar sangatlah banyak, untuk itu penulis 
hanya mengambil sebagaian pendapat dan i beberapa pakar. Berikut ini 
beberapa pengertian tentang belajar. 
a. Menurut Drs. Muhibbin Syah, belajar adalah mengumpullcan atau 
menekafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk infomasi atau materi 
pelajaran. 
b. Menurut Robert M Gagne belajar adalah merupakan sejenis perubahan 
yang diperhatikan dalam perubahan tingkah laku, yang keadaannya 
berbeda dalam situasi belajar dan sudah melalculcan tindakan yang serupa 
itu.20 
c. Menurut Lester, belajar adalah perbutan yang memperoleh kebiasa2n ilmu 
pengetahuan dan berbagai sikap.21  
Di dalam ajaran Islam, pengertian belajar atau membaca terdapat path 
Q.S Al-'Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 
Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, cet. W, 1993), 67. 
21 Sumadi Surya Brata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Psikologi Pendidikan, 1987), 249. 
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0 (t;eT4-5 
r---10-L-1  Ls-Si 
Artinya: 
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah 
menciptakan manusia dan i segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Moho Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (Q.8 al-Alaq: 15)22  
Pengertian belajar atau membaca dan i ayat tersebut adalah bahwa 
membaca itu bukan hanya membaca tulisan dengan lisan belaka, tetapi juga 
harus mengerti, memahami serta mengamalkannya.23  
Dan i uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa belajar 
adalah suatu pebuatan yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan 
perubahan tingkah laku guna memperoleh ilmu pengetahuan, kebiaqaan dani 
berbagai sikap. Perubahan itu terjadi karena ada usaba dengan sengaja. 
Adapun pengertian mata pelajaran fiqih sendiri, sebagai berikut: 
a. Hukum syara' yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dan i dalil 
naqli dan aqli.24 
22 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 1079. 
23 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam(Jakarta: Prenada 
Media, 2004), 273. 
24 Zainuddin, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), 4. 
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b. Sedang)can pengertian mata pelajaran Fiqih dalam lcurikulum tahun 1994 
adalah segala sesuatu untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi &car pandangan 
hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengalaman dan pembiasaan.25  
c Imam Abu Hanifah mendefmisikan fiqih sebagai pengetahuan seseorang 
tentang hak dan kewajibannya. Defmisi ini meliputi semua aspek 
kehidupan, yaitu aqidah, syariat dan akhlak. Fiqih di zamannya dan di 
7am n sebelumnya masih dipahami secara luas, mencakup bidang ibadah, 
muamalah dan akhlak 26 
Dan i pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa minat belajar 
siswa pada mata pelajaran Fiqih adalah kesadaran seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan, merubah tingkah laku atau pendidikan yang baik 
serta ingin hidup senang dan bahagia yang sesuai dengan pandangan dasar 
hidup hukum Islam. Timbulnya minor belajar siswa disebabkan karena 
keinginan yang kuat untuk mencapai kepuasan tersendiri. 
2. Karakteristik Minat Belajar Siswa 
Ada beberapa karakteristik yang harus diperhatikan untuk mengetahui 
minat belajar siswa path mata pelajaran Fiqih. 
25 Depag RI, Kurikulum Fiqih Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan 
Agama Islam, 2004), 48. 
26 Ridwan Qoyytun Said, Rahasia Sukses Fukoha, (Lirboyo: Darul Hikmah, 1999), 64. 
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Minat belajar mempunyai beberapa karakteristik, sebagai berikut: 
a. Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan, yaitu 
memperhatikan terhadap bahan pelajaran, memahami materi pelajaran dan 
menyelesaikan soal-soal pelajaran. 
b. Adanya kegiatan yang menarik untuk dipelajari secara terus menerus, 
yaitu memperhatikan dan mengingat secara terus-menerus yang diikuti 
rasa senang untuk memperoleh suatu kepuasan dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
c. Ada rasa suka dan senang, yaitu kegiatan yang diminati siswa, 
diperhatikan yang disertai rasa suka dan senang tehadap ketertarikan pada  
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
d. Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan, yaitu kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
e. Pemusatan perhatian path suatu aktivitas dan kegiatan, yaitu proses 
pembelajaran dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami apa yang ada di lingkungan secara berkelompok atau 
individu.27 
Ada lima karakteristik minat belajar siswa yang dikemukakan Hurlock, 
sebagai berikut: 
d. Minat tergantung path persiapan belajar 
Seseorang tidak akan mempunyai minat sebelum mereka siap secara fisik 
maupun mental 
c. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 
Minat juga berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, contohnya 
perubahan minat karena perubahan usia dan linglcungan. 
e. Minat berbobot emosional 
Hal nu berhubungan dengan perasaan, bila suatu objek dihayati sebagai 
sesuatu yang sangat berharga, maka timbul perasaan senang yang akhimya 
diminatinya. 
d. Minat egosentris 
Minat berbobot egosentris jika seseorang terhadap sesuatu barang 
27 Slameto, Be/ajar, 57. 
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mempunyai kecenderungan untuk memilikinya.28  
Dan i beberapa karakteristik di atns dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih adalah 
kecenderungan atau ketertarikan path sesuatu yang relatif tetap untuk lebih 
memperhatikan dan mengingat secara terus-menerus yang diikuti rasa senang 
agar memperoleh suatu kepnasan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Sehingga terjadilah suatu perubahan kelakuan dan siswa dapat melakukan 
sesuatu yang sebehunnya tidak dapat dilakukan. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengarnhi Minat Belajar Siswa 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 
faktor yang mempenngaruhi minat belajar. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa banyak 
jenisnya. Tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor 
intern dan ektem. Faktor intern (faktor dan i dalam siswa), yakni Intelegensi, 
bakat, motivasi dan kondisi fisik siswa. Sedan' kan faktor ekstem (faktor dani 
luar siswa), yakni faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.29 
a. Faktor-faktor Intern 
Secara sinekat faktor-faktor intern di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
28 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1999), 262-268. 
29 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),55. 
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Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kenaajuan belajar. Jadi 
Intelegensi adnlah kecakapan yang terdiri dan i tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk me 	 lhadapi dan menyesuailcan ke dalam situasi yang 
barn dengan cepat (inn efektif.3°  
Sedangkan Rebber berpendapat bahwa intelegensi merupakan 
suatu kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau 
menyesuaikan din dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 31  
2) Bakat 
Bakat menurut Hilgard adatah kemampuan untuk belajar. 
Kemampuan itu barn akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata 
sesudah belajar atu terlatih  32 Bakat dapat diartikan sebagai 
kemampuan individu untuk melakukan tugas tanpa banyak 
bergangttmg pada upaya pendidikan dan latihan.33 
Orang tua tidak boleh memaksakan kehendak sebelum 
mengetahui terlebih dahulu bakat yang dimilild anaknya itu. 
3) Motivasi 
Pengertian motivasi menurut Geitman (1986) dalam buku 
Psikologi Pendidikan" keadaan internal organisme manusia yang 
3° Slameto, Belajar, 56. 
31 Muhibbin Syah, Psikolgi Pendidkan, 134. 
32 Slameto, Belajar, 57. 
33 Muhibbin Syah, Psikolgi Pendidkan, 136. 
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mendorongnya untuk berbuat sesuatu".34 
Motivasi merupakan sesuatu yang ada dalam diri seseorang, 
yang mendorong orang tersebut untuk bersikap dan bertindak guna 
mencapai tujuan tertentu.35 
4) Kondisi Fisik Siswa 
Kondisi Fisik dipenganihi oleh dua faktor, yaitu: faktor kesehatan dan 
cacat tubuh. 
a) Faktor kesehatan 
Sehat berarti dalam keadan balk segenap badan besrta 
bagian-bagiannya bebas dan i penyakit Kesehatan seseorang 
beipengaruh terhadap proses belajarnya.36 Kesehatan jasmani dan 
rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. 
Bila seseorang selalu tidak sehat, dapat mengakibatkan tidak 
mempunyai minat untuk belajar.37 
b) Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang mnyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai badan atau tubuh. Cacat itu dapat 
berupa buta, tuli, lumpuh dan lain-lain.38 Siswa yang cacat 
belajarnya akan terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia 
34 Ibid., 
35 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi, 131. 
36 Slameto, Be/ajar, 54. 
37 Dalyono, Psikologi Pendidikan, 55. 
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belajar pada lembaga pendidikan mengurangi pengaruh 
kecacatannya itu. 
b. Faktor-faktor Ekstern 
Faktor ekstem dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu: 
faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Uraian berikut 
membahas ketiga faktor tersebut.39 
1) Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dan i keluarga 
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana  
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.4°  
a) Cara orang tua mendidik 
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengarubnya 
terhadap belajar anaknya. Hal ini dipertegas oleh Sutjipto dengan 
pemyataannya yang menyatakan bahwa : "keluarga adalah lembaga 
pendidikan yang pertama dan utama".41 Keluarga terdiri dan i ayah, 
ibu dan anak. Ikatan keluarga membantu anak mengembangkan sifat 
persahabatann, cinta kasih, hubungan antar pribadi, kerja sama, 
tingkah laku, serta pengakuan akan kewibawaan. 
38 Slameto, Belajar, 55. 
39 Ibid., 60. 
4° Ibid., 
41 Fuad Hasan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,1996), 42. 
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b) Relasi antara anggota keluaga 
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi 
orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan sudaranya 
atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut mempengaruhi 
belajar anak • wujud relasi itu misalnya hubungan itu penuh dengan 
kasih sayang dan pengertian.42 Demi kelancaran belajar serta 
keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik, penuh 
pengertian dan kasih sayang disertai kasih sayang di dalam keluarga 
anak tersebut. 
Suasana rumah 
Saasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada 
dan belajar. Suasana rumah merupakan faktor yang penting terhadap 
belajar anak.43 Anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan 
saacana rumah yang tenang dan tentram. 
d) Keadaan ekonomi keluarga 
Keadaan ekonomi keluarga erat sekali hubungannya dengan 
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain hams terpenuhi 
kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti 
42 Slameto, Balajar, 62. 
43 Ibid., 63. 
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ruang be1ajar.44 Keadaan ekonomi keluarga sangatlah berpengaruh 
path proses belajar anak. Baik anak yang hidup dalam keluarga yang 
miskin maupun yang kaya. 
e) Pengertian orang tua 
Orang tua harus memperhatikan pendidikan anaknya, yaitu 
dengan memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai 
segala usahanya. Begitu juga orang tua harus berusaha memotivasi 
dan membimbing anak dalam belajar.45 
Dengan demikian faktor faktor orang tua dalam keluarga 
sangat besar pengaruhnya rninat anak dalam belajar. Tinggi 
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya peneiasilan, akrab 
atau tidaknya hubungan orang tua dengan anaknya, semuanya itu 
mempengaruhi pencapaian basil dan minat belajar anak. 
2) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, hubunan guru dengan siswa, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran dan keadaan gedung. Berikut 
ini akan dibahas faktor-faktor tersebut.46 
44 
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, 63. 
45 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu, 90. 
46 Slameto, Balajar, 64. 
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a) Metode belajar 
Metode belajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dila1ui 
di &lam mengajar. Menggjar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih bukit 
Karo-Karo ada1ah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada 
siswa agar siswa itu menerima, menguasai dan mengembangkan 
bahan pelajaran itu.47 Mengajar juga dapat diartikan membimbing 




Kurikuhrm dapat diartikan sebagai 
yang kondusif dan mengembangkan 
sesuatu yang 
direncanakan atau pegangan guna mencapai tujuan pendidikan.49 
Maka guru harus mempunyai perencanaan yang matang atau 
mendetail, agar dapat melayani siswa secara individu. 
Sedangkan menurut Dr. Slarneto, kurikulum diartikan 
sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa, yaitu 
dengan menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, 
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
c) Hubungan guru dengan Siswa 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 
47 Ibid., 66. 
48 Al Rasyidin, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,2005), 44. 
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Proes tersebut juga dipengaruhi oleh hubungan erat antara guru 
dengan siswa dalam proses itu sendiri.5° Cara belajar siswa juga 
dipengaruhi oleh relasi atau hubungan yang baik antara guru dengan 
siswa. 
d) Mat pelajaran 
Mat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 
karena alat pelajaran yang dipakai pula oleh guru path waktu 
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 
diajarkan itu.51 Mat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerima bahan pelajaran yang diberikan kepada 
siswa. 
e) Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah, waktu itu tidak dapat pagi hari, siang, sore atau 
malam hari. Waktu sekolah juga dapat mempengaruhi belajar 
siswa.52 Memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh 
positif terhadap belajar. 
49 Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta-. Bumi Aksara), 1995, 85. 
50 Ibid., 66. 
51 
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, 68. 
52 Hai Putra, Pendidikan Islam Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Prenada Media, 2004), 
81. 
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f) Standar pelajaran di atas ukuran 
Berdasarlcan teori belajar, yang mengingat perkembangan 
psikis dan kepribadian siswa yang berbeda-beda, maka guru dalam 
memahami penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan 
siswa masing-masing.53 Pengajaran akan lebih sukses lagi apabila 
peserta didik terlibat secara fisik dan psilds. Guru dalam menuntut 
penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan masing- 
masing.54 
g) Keadaan gedung 
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik 
mereka ma-sing-ma-sing menuntut keadan gedung yang nyaman, ini 
harus memorial di dalam setiap kelas.55 Siswa dapat belajar dengan 
nyaman apabila kondisi gedung mematiai bagi setiap siswa. 
Dan i uraian di afas dapat disimpulkan bahwa keadaan sekolah 
tempat belajar turut mempengaruhi minat anak dalam belajar. Kualitas 
guru, metode mengajamya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan 
anak, keadaan ruangan, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan lain 
sebagainya, semua ini turut mempengaruhi minat belajar anak dan 
keberhasilan anak dalam belajar. 
53 Slameto, Balajar, 68-69. 
54 Haidar Putra, Pendidikan Islam, 81. 
Slameto, Balajar, 69. 
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3) Faktor Masyarakat 
Dilihat dari konsep pendidikan, masyarakat adalah sekumpulan 
banyak orang dengan berbagai ragam lcualitas diri mulai dari yang tidak 
berpendidikan sampai kepada yang berpendidikan tinggi.56 Pada uraian 
tersebut akan dibahas kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul 
dan bentuk kehidupan masyarakat 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat mengganggu 
terhadap perkembangan pribadinya. Perlulah kiranya membatasi 
kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan sampai 
mengganggu belajarnya. 57 
b) Teman bergaul 
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 
rnasuk dalam jiwanya dari path yang kita duga. Teman bergaul yang 
baik akan berpengaruh baik terhadap dari siswa, begitu juga 
sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang 
bersifat buruk juga.58 Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka 
perlulah diusahakan siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik. 
56 Hasbullah, Dasar-dasar Ihnu, 95. 
Slameto, Balajar, 70. 
58 Ibid., 71. 
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c) Bentuk Kehidupan Masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Keadaan masyarakat juga menentukan bakat 
dan minat belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan 
mayarakatnya terdiri dan i orang-orang yang berpendidikan, maka 
akan mendorong anak lebih giat belajar. 
Dengan demikian, keadaan masyarakat juga menentukan 
minat belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya 
terdiri dan i orang-orang yang berpendidikan, mempunyai moral yang 
baik, hal ini akan mendorong siswa untuk giat belajar. Tetapi 
sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang 
nakal, tidak bersekolah atau pengangguran, hal ini akan mengurangi 
semangat belajar. 
4. Upaya Guru Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Fiqih. 
Pendidik (guru) adalah onig dewasa yang bertanggung jawab memberi 
bimbingan atau bantuan kepada anak didik agar dalam perkembngan jasmani 
dan dan rohani agar mencapai kedewasaan  " 
Ahmad D. Marimbah dalam buktuiya"Pengantar Filsafat Pendidikan 
Islam" menyebutkan upaya guru menumbuhkan minat belajar siswa sebagai 
59 Cholil Umam, Ilmu Pendidikan Islam, (Surabaya: Duta Alcsara, 1998), 17. 
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berikut: 
a. Menaruh rasa kasih sayang 
Seorang guru harus menaruh kasih sayang terhadap murid-muridnya dan 
memperlakukan mereka seperti anak sendiri. 
b. Menciptakan situasi untuk pendidikan 
Situasi pendidikan yaitu suatu keadaan di mana tindakan-tindakan 
pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan basil yang memuaskan. 
c. Mengetahui tingkat kemampuan anak didik 
Hendoklah memperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan jangan 
disampaikan sesuatu yang melebihi tinecat tangkapannya.6°  
Sedangkan Dr. Wasty Soemanto, M. Pd. Di dalam buku Psikologi Pendidikan 
Landasan Kerja Pemimpin, menyebutkan sebagai berikut: 
a. Fasifitator seharusnya memberi perhatian kepada pencintaan belajar, situasi 
kelompok atau pengalaman kelas 
b. Fasilitator harus mnggunakan teknik atau stategi belajar yang bervariasi 
agar tidak jenuh. 
c. Fasifitator senantiasa memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mendapatkan basil belajar yang baik dengan menciptakan suasana yang 
kreatif dan kondusif. 
d. Fasifitator seyogyanya menghubnnecan bahan pelajaran yang diberikan 
dengan pengalaman siswa sehingga materi mudah diterima. 
Dengan mengikuti tahapan-tahapan seperti di atas, diharapkan 
pembelajaran group investigation dapat menumbuhkan minat dalam din i siswa 
untuk lebih aktif dan kreafif dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu guru hasrus 
berupaya menumbuhkan minat dalam diri siswanya yang sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada pada mata pelajaran fiqih. 
60 Ibid, 23. 
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Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran fiqih kelas 
VIII semester dua adalah, sebagai berikut: 
Tabel 2 
Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar Kelas VIII, Semester II 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
( 1 ) ( 2 ) 
1. Memahami ketentuan 1.1 Menjelaskan ketentuan sedekah, hibah dan 
hadiah 
	
 1.2 Mempraktekkan sedekah, hibah dan hadiah 
pengeluaran zakat 
( 1 ) ( 2 ) 
2. Memahami hukum islam 2.1 Menjelaskan ketentuan ibadah haji dan 
umroh 
2.2 Menjelaskan macam-macam haji 
2.3 Mempraktekkan tata cam ibadah haji dan 
umroh 
tentang haji dan umroh 
( 1 ) ( 2 ) 
3. Me ahami hukum islam 3.1 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan 
tentang makanan dan minuman halal 
minuman 3.2 Menjelaskan manfaat mengonsumsi 
makanan dan minuman halal 
( 1 ) ( 2 ) 
3.3 Menjelaskan jenis-jenis makanan dan 
minuman haram 
3.4 Menjelaskan bahaya mengonsumsi makanan 
dan minuman haram 
3.5 Menjelasan jenis-jenis binatang yang halal 
dan haram dirnakan 
Rpp menerapkanfiqih M7's 2 RL 
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C. Unsur-unsur Implementasi Model Pembelajaran Group Investigation dengan 
Minat Belajar Siswa pada Mats Pelajaran Fiqih 
Implementasi pembelajaran group investigation merupakan salah satu 
pembelajaran yang mempunyai karakteristik tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran mulai pembentukan kelompok, pembentukan sikap sosial, dapat 
dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban atan persabatan atas minat yang 
sama di dalam kelas serta hasil belajar yang harus di capai siswa terutama pada 
mata pelajaran Fiqih.61 Group investigation tidak akan dapat diterapkan apabila 
dalam lingktmgan pendidikan tidak mempunyai minat dalam belajar atau tidak 
memperhatikan rasa sosial dari pembelajaran di dalam kelas.62 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa melalui pembelajaran group 
investigation dapat mening)catkan kemampuan hubungan sosial serta dapat 
memecahkan maslah dalam belajar. Karena pada dasarnya kelompok dijadikan 
sebagai sarana sosial dalam pembelajaran. Metode mendidik secara kelompok 
disebut juga metode education yang mana dicontohkan oleh Nabi sendiri pada 
waktu mengankffIcan sholat berjama'ah atm] mendemonstrasikan cara-cara 
bersembayang yang baik.63 hal ini dapat berpengaruh pada kepribadian 
seseorang. 
61 Trianto, Model-model Pembelajaran, 59. 
62 Robert E.Slavin, Cooperative Learning 215. 
63 M. Arifm, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 171. 
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Menurut Ahmad D. Marimba aspek-aspek kepribadian dapat dikelompokan 
kedalam tiga ha!, yaitu: 
1. Aspek -aspek kejasmaniahan 
Meliputi tingkah laku luar mudah nampak diluar, misalnya• cara-cara berbuat, 
cara-cara berbicara, dan sebagainya. 
2. Aspek-aspek kejiwaan 
Meliputi aspek-aspek yang tidal( segera dapat dilihat dan i luar, misalnya: cara 
berpikir, sikap (berupa pendirian atau pandangan seseorang dalam 
menghadapi suatu hal ). 
3. Aspek-aspek kerohanian yang luhur 
Meliputi aspek-aspek yang lebih abstrak, yaitu filsafat hidup dan kepercayaan, 
meliputi sistem nilai-nilai yang telah meresap didalam kepribadian seseorang 
yang mengarahkan dan memberi corak seluruh kepribadian. 64 
Dan aspek ketiga di atas, diharapkan proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran Fiqih perlu diterapkan oleh guru dengan tujuan kegiatan belajar 
mengajar bisa tercapai. Pelajaran fiqih merupakan salah satu bagian dan i mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, mernabami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, yang 
kemudian menjadi pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan, penggunaan pengalaman dan pembia.saan 
Selain itu juga mata pelajaran fiqih berfungsi untuk membekali peserta didik 
agar dapat: 
1. Menamkan nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada Alah 
SWT. Sebagai pedoman mencapai kebahagian hidup di dtmia dan akhirat 
64 Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT.Pustaka, 1998), 69. 
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2. Membiasakan pengamalan terehadap hukum Islam pada peseta didik dengan 
ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di sekolah dan 
masyarakat. 
3. Membentuk kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di sekolah dan 
masyarakat 
4. Menanamkam akhlak mulia kepada pesarta didik seoptimal mungkin, 
sebagaimana dilakukan dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.65  
Hubungan implementasi model pembelajaran group investigation dengan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran fiqih inilah aspek-aspek rasa sosial 
dalam kelompok dapat menjadi sumber-sumber penting bagi usaha para siswa 
untuk belajar. Pelajaran fiqih merupakan salah satu bagian dan i mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang sangat tepat diterapkan pada pembelajaran Group 
investigation. Sehingga diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan 
pribadi dan sosial, melaksannkan dan mengamalkan dengan tanggung jawab yang 
tinggi dalam kehidupan pribadi naaupun sosial terutama dalam kehidupan sehari-
hari. 
Dengan demikian dalam kehidupan sehari-hari siswa akan lebih mudah 
selalu berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain, lebih akrab interaksi 
dengan teman. Dalam berhubungan tersebut siswa mungkin bersikap menerima 
segala kekurangan dan kelebihan masing-masing. Apabila model pembelajaran 
group investigation dapat menumbuhkan minat belajar siswa, itu berarti siswa 
mempunyai nilai positif dalam belajar. Dengan demildan siswa akan cendertmg 
65 Depag RI, Kurikulum Standar Kompetensi Dasar, ( Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan 
Agama Islam,2004), 49. 
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untuk memperhatikan dan melakukan tindakan lebih larejut cielTan dicertai 
perasaan senang. Hubungan implementasi model pembelaiaran _group 
investigation sangat mendukung di dalam minat belaiar siswa, sehingga basil dani 
pembelaiaran model group investigation him merupakan bentuk pembelajaran 
yang menumbuhkan sikap positif baik pergaulan dimasyarakat atau pergaulan 
gain] siswa di dalam sekolah dan luar sekolah. 
Dan i uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa implemntasi model 
pembelajaran group investigation dapat meningkatkan minat belajar siswa 
tehadap suatu mata pelajaran. Jadi apabila model pembelajaran Group 
investigation telah membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran teutama 
membantu dalam meningkatkan minat belajar siswa, maka diharapkan pula 
standar ketuntasan belajar dapat dicapai oleh siswa secara individual maupun 
secara kelompok atau klasikal. 
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BAB 111 
LAPORAN HASH, PENELTTIAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo 
Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono 
Sidoarjo tidak lepas dan i sejarah berdirin. ya lembaga-lembaga pendidikan 
yang ada dibawahnya. 
Sekitar tahun 1955, dengan dalhami dan i banyaknya masyarakat yang 
buta alcsara maka para tokoh masyarakat desa Bangsri, yang dimonitori oleh 
pejabat desa dan muballigh membuat perkumpulan yang namanya PBH 
(Pemberantasan Buta Hurd) yang dimotori oleh H. Abdul Syakur, H. Ismail, 
H. Sholeh, H. Hamid dldc. Setelah berhasil mendirikan PBH agar masyarakat 
tidak pandai tnnum saja maim tahun 1961-1966 mendirikan madrasah diniyah 
dengan tingkatan ula dan wustho yang dimotori oleh H. Abd. Mein 
Mustagim, Abd. Syulcur (H. Abd. Rohman Fauzi), Kyai Hasyim Kholil, 
Madkur, H. Khotib, M. Hajari. Setelah berhasil mendirikan. Madarsah Diniyah 
maka mendirikan Madrasah Ibtidaiyah Hasyim Asyari dengan murid pertama 
sejumlah 75 siswa. 
Mengingat siswa-siswi MI Hasyim Asy'ari tidak pitnya bibitianak usia pra 
sekolah maka path tahun 1975 didirikanlah lembaga Taman Kanak Kanak 
52 
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Hasyim Asy'ari dengan siswa pertama 25. Para tokoh masyarakat desa 
Bangsri melibat perkembangan clan pertumbuhan pendidikan di desa Bangsri 
dengan total siswa mencapai 450 siswa balk TK maupun MI yang berasal dani 
desa Bangsri, Sambibulu, Panjunan dan Plumbtmgan, maim pengurus 
madm.;ah (Ian tokoh masyarakat sepakat untuk mendirikan lembaga di atasnya 
yaitu Mrs Hasyim Asy'ari. 
MTs Hasyim Asy'ari adalah lembaga pendidikan setinglcat SMP/SLTP 
yang didirikan pada tahun 1983 dengan siswa pertama 40 siswa. Penanggung 
jawab pertama di Madrasah ini adalah Dr. I-1. Ach. Muhammad, tokoh 
masyarakat di Kec. Sukodono dan termasuk salah satu pelopor berdirinya 
MTs. Hasyim Asy'ari. Path tahun 1988 jumlah siswa semakin meninglcat 
menjadi 350 siswa. Akhimya para pengurus memikirkan untuk mendirikan 
lembaga di atasnya yaitu MA. Setelah memiliki beberapa lembaga termasuk 
MTs di dalamnya malca pada tahun 1991 para pengurus menghadap ke Notaris 
Ny. Lilia Devi Indrawati untuk dinotariskan sehingga sampai saat ini kita 
kenal dengan Yahari (Yayasan Hasyim Asy'ari) 
Path tahun-tahun berikutnya Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari tidak 
hanya dikenal di desa-desa sekitar wilayah desa Bangsri saja, akan tetapi terus 
berkembang dan jangkauan siswanya banyak berasal dan i desa-desa di 
wilayah keeamatan Sukodono. 
Adapun para penanggung jawab di dalam mengembanemn Madrasah 
Tsanawiyah Hasyim Asy'ari antara lain: 
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1. Dr. IL Ach. Muhammad (1983 - 1988) 
2. Drs. H. Musmu'allim Syarif (1988 - 2002) 
3. Dra. Siti Nur Hidajati (2002 - 2009) 
4. Drs. H. Ach. 7aitualain (2009 - sekarang) 
Demikian sekilas sejarah berdirinya MTs Hasyim Asy'ari Bangsri 
Sukodono Sidoarjo. 
2. Letak Geografis MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo 
Secara geografis MTs. Hasyim Asy'ari berada di desa yaitu Desa 
Bangsri Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Leak bangunan MTs. 
Hasyim Asy'ari sangat strategis dan nyaman, dengan lokasinya yang berada 
di daerah pedesaan, masyarakatnya mastli sederhana dan suasana lingkungan 
yang masill  	 menjadi akrab dengan ketenangan, 
kesejukan dan keindahan, lebih-lebih letaknya yang berdampingan dengan 
areal persawahan, akan sangat mendukung kepada teniptanya samaaa beLjar 
yang kondusif, tenang dan nyaman, tanpa adanya banyak gangguan selama 
proses pendidikan berlangsung. 
Lokasi MTs. Hasyim Asy'ari yang berada di Desa Bangsri Kecamatan 
Sukodono Kabupaten Sidoarjo dengan batas-batas sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Cumpleng. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pelembungnn. 
I Dokumen diambil dan i Mts Hasyim Asyari Bangui Sukodono Sidoarjo. 
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c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Dukuh. 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Dungus (Wilayah Desa Bangsri). 
Adapun luas tanah 1.320 M2 MTs. Hasyim Asy'ari Desa Bangsri 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo adalah dengan perincian sebagai 
berikut: 
Luas Bangunan 	 : 1320 M2 
Luas Gedtmg Kependidikan : 320 M2 
Luas Lapangan 	 : 119,5M2 
3. Visi, Misi dan Tujuan MTs. Hasyint Asy'ari Banngsri Sukodono Sidoarjo 
a. Visi 
Unggul dalam prestasi, mengutamakan Akhlakul Karimah berorientasi 
pada Pendidikan Masa Depan. 
b. Misi 
1) Melaksanalcan kegiatan pemeblajaran yang berkualitas berdasarkan 
kurikulum yang berlaku 
2) Membiasakan anak berperilaku sholeh 
3) Melatih anak untuk memiliki ketrampilan yang berorientasi masa 
depan 
4) Meningkatkan disiplin di lingkungan lembaga 
5) Menumbuhkan Ukhuwahislamiyah 
6) Meningkatkan suasana tawadhu' terhadap tenaga kependidikan 
7) Menumbuhkan kreativitas dan aktivitas keagamaan 
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Terciptanya generasi yang beriman, berilmu, beramal, bertaqwa, kreatz:1 
berdedikasi tinggi dan berbudi pekerti luhur 
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BG BICM Staf TU Perpustakaan 
Mardianah 
Dana Sehat 
Yayuk W, S. Pd 
B. Indonesia 
Nut Azza Is Ugik A Huliyatul .1, S. Pd 
Sejarah 
STRUKTUR ORGANISASI MTs HASYIM ASYARI BANGSRI SUKODONO SIDOARJO 
Ketua yayasan 
Kabid, Pendidikan 
DR, H. Ach. Muhammad, M.A 
DR, H. Ach. Muhammad, M.A 
Kepala madrasah 
Drs, H. Achmad Zainuddin 
SKI 




Kaur Kesiswaan 	 Kaur Kurikulum 
	 Kaur Sarana/Humas 	 Kaur BP/BK 
Drs, Mashuruddin 	 Dra, Suyati 
	
M.J. Khoiri, L. 0 
	
Ach Shofyan Ats Stuni 
Aqidah ahlaq 
Lab. Komputer 
M. Anas, S. Ag 
Komputer 
Wall Kolas VII A 
	
Wall Kelas VII B 
	





Dra. Hj. Nias A. A 	 Liss Maerifah, S. 	 Toiron, S. Pd 	 Siti A, S. Pd 	 Dra. Eti Budiati 
Matematika 	 Bhs, Arab 
	
Fisika 	 Komputer 	 Komputer 
Waif Kelas VIII A Wall Kelas VIII B Waif Kelas IX B 
Dewi M,S, Pd Drs. Abbas A Agus S, S. Ag 
Drs, Muzaiyin M. Nut Misbach, S. Pd Drs, M. Nizar A 
Bader/Aswaja Bhs, Inggris SKI 
PPKn Penjaskes Alqur'an adits 
Dra, Nias A.A Abd, Malik Drs. Husnuddin Drs. Maskud Nun Roichana Dra. Suyati Eti Budi ti, S. Pd 
Matemitika Fiqih Qur'an Haclits Elektro PIQ Eko/ Pemb Geografi 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
58 
5. Keadaan Guru Dan ICaryawan 
Path penelitian, keadaan guru dan karyawan yang bertugas di MTs. 
Hasyim Asy'ari pendidikan serta jabatannya dapat disajikan sebagai 
Tabel 3 
Keadaan Guru Dan Karyawan 
No 
Nama 
Guru/Karyawan Pendidikan Terakhir Jabatan 
Guru 
Pengajar 
( 1 ) (2) (3) (4) (5) 













3 M. 	 Jawahirul 
Khoir, L.G 
D3 	 Diskomsiv/Desain 
Visual UNMUH Malang 
Waka Sarana SKI 
Prasarana 
4 Dra. Suyati Si 	 Ekonomi 	 SITE 




5 Achmad Thoiron, 
S.Pd. 
Si Fisika UNESA Wali 	 Kelas 
IX-A 
Fisika 
6 Drs. 	 Nizar 	 Al 
Firdaus 
Si TarbiyabJ PM IAIN 
Surabaya 




7 Drs. Muzayyin Si PKN IMP PGRI 
Surabaya 
Wali 	 Kelas 
VIII-A 
PKN 
8 M. Nur Nfisbach, 
S.Pd. 
Si Penjaskes UNESA Wald 	 Kelas 
VIII-B 
Penjaskes 
9 Dra. 	 Hj . 	 Nias 
Ana Ariani 
S1 Maternatika UNEJ Wali 	 Kelas 
VII-A 
Matematika 
10 Lis 	 Ma'rifah, 
S.Ag. 
Si Tarbiyah/PBA lAlN 
Surabaya 
Wali 	 Kelas 
VII-B 
Bhs. Arab 
11 Chosiyah, S.Pd. Si FIP/BK UNESA Guru BP/BK 
12 Sri 	 Aswinarti, 
S.Pd. 
Si Geografi UNESA Guru Geografi 
13 M.Anas, S. Ag. Si 	 Tarbiyah/K.I. IAJN 
Surabaya 
Guru Komputer 
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( 1 ) (2) (3) (4) (5) 








16 Dra. Eti Budiyati Si 	 Geografi 	 IKIP 
Surabaya 
Guru Geografi 
17 H. Abdul Malik, 
A. Ma. 
D2 Tarbiyab/PGMI Al 
Khozini 
Guru Fiqih 
18 Ulin 	 Nihayati, 
S.Ag. 
Si Tarbiyah/PAI IAIN 
Surabaya 
Guru Fiqih 
19 Drs. Husnuddin Si Syari'ah/Akhwal Al- 
Syakhsiyah 	 UIN 
Jogjakarta 
Guru Al Qur'an 
Hadist 
20 Drs. Maskud Si 	 Elektro 	 IKIP 
Surabaya 
Guru Elektro 















24 Devvi Maslihatin, 
S.Pd. 
Si Bahasa Jawa Unesa Guru Bahasa 
Jawa 
25 Nur 	 Azza 
Isroiyah, A.Ma. 
D2 	 Sastra 	 Indonesia 
UNM 
Staf TU 
26 Mardiana SMA YPM Panjunan Staf 
Perputakaan 
27 Ugik Ariyanto PIK/vIl Surabaya Staf TU 
28 Nurul Adha SMP Keamanan 
29 M. Adenan SD Petugas 
Kebersihan 
30 Yuliati SD Petugas 
Kebersihan 
Dan i tabel diatas dapat diketahui bahwa tenaga pengajar dan karyawan 
yang sesuai dengan keahlian masing-masing . 
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6. Keadaan Siswa MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Snkodono Sidoarjo 
Adapun jumlah siswa Mrs. Hasyim Asy'ari pada saat penelitian ini 
clilakukan seluruhnya berjumlah kurang lebih 234 yang perinciannya sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Keadaan Siswa MTs. Hasyim Asy'ari 
No Kelas 	 ' Jumlah Siswa 
Siswa 
Jumlah LaId-laki Perempuan 
1 1/11-A 39 19 20 39 
2 A/11-B 40 17 23 40 
3 1/111-A 48 19 29 48 
4 1/111-B 49 21 28 49 
5 1X-A 30 13 	 . 17 30 
6 IX-B 28 12 16 28 
Annlah 234 101 133 234 
Dan data di alas tampak bahwa Mrs.Hasyim Asy'ari Desa Bangsri 
Kecamatan Sukodono terdiri dan i 6 kelas paralel dengan jumlah 234 siswa. 
7. Keadaan Sarana Dan Prasarana 
Selanjutnya penulis akan menyajikan data tentang keadaan sarana dan 
prasarana yang tersedia di MTs. Hasyim Asy'ari pada tahtm pelajaran 
2009/2010, adapun data tentang sarana dan prasarana yang tersedia di Mts. 
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Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo dapat diketahui melalui tabel 
berikut ini: 
Tabel 5 
Keadaan Sarana dan Prasarana MTs. flasyhn Asy'ari Bangsri Sukodono 
Sidoarjo 
No Jags Sarana Ban Pausal-Ana Jundab Keterangan 
(1) (2) (3) (4) 
1 RUANG KELAS 6 Balk 
2 RUANG GURU 1 Balk 
3 RUANG KEPA1A SEKOLAH 1 Bail 
4 RUANG TAMU 1 Bail 
5 RUANG TU 1 Bail 
6 RUANG UKS 1 Bail 
7 RUANG BP 1 Balk 
8 RUANG kOMPUIER 1 Ball( 
9 KOPFRASI S1SWA 1 Bail 
10 MUSHOLLAH 1 Balk 
11 KANTIN 2 Bali 
12 RUANG LABORATORIUM 2 Balk 
13 KAMAR MANDI SISWA 4 Balk 
14 RUANG PERPUSTAKAAN 1 Balk 
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(1) (2) (3) (4) 
15 LAPANGAN 1 Balk 
16 RUANG BK 1 Balk 
Dan i tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana 
memenuhi syarat. 
B. Penyajian Data 
1. Penyajian Data Tentang 	 Iniplementasi Pemebelajaran Group 
Investigation 
Pada saat penelitian ini berlangsung di Affs. Hasyim Asy'ari Desa 
Bangsri Keeamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, model pembelajaran 
group investigation diterapkan pada semester genap periode 2009-2010. 
Adapun guru yang mengajaz mat t pelajaran fddh dan i kelas VIII-A dan Vifi-
B yaitu Bpk. Abdul Malik, A. Ma., unink mempemleh data tentang 
pembelajaran group investigation, peneliti melakukan metode observasi, 
interview dan angket Dalam metode observasi pemffis melakukan observasi 
kelas dengan mengetahui bagaimana implementasi model pembelajaran group 
investigation pada mata pelajaran fit& di MTh. Hasyim Asy'ari Bangsri 
Sukodono Sidoarjo.3 
3 Wawancara dengan guru Fig% kelas VIM Bapak Abdul Malik, A. Ma. 
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Dan basil interview dan observasi kepada Bapak Abdul Malik, A. Ma, 
beliau menjelaskan bahwa tidak semua masalah-magalah mata pelajaran Figih 
diberlakukan model pembelajaran group investigation, terganttmg dani 
permasalahan yang ada Apakah perlu diberlakukan ataukah hanya ceramah 
saja. Oleh karena itu seorang guru hams mampu menguasai materi mana 
masalah yang perlu di tempi= pembelajaran group investigation dan mana 
yang tidak perlu diterapkan model pemlejaran lain. Implementasi 
pembelajaran group investigastion merupakan Ash satu pembelajaran yang 
mempunyai karakteristik tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran mulai 
pembentukan kelompok, pembentukan sikap sosial, dapat dibentuk dengan 
mempertimbangkan keakraban atau persabatan atas minat yang sama dalam 
dalam pemihh- an topik. 
Salah satu masalah yang perlu diselidiki atau dijoitilcon bahan kajian 
untuk dianahs. is oleh siswa tentang itnplementasi model pembelajaran group 
investigation path mata pelajaran Fir& adalah kelas VIII-A dan VBI-B , 
memahami hukum Islam tentang ibadah haji dan umroh, memahami hukum 
islam tentang makanan dan minuman. 
Implementasi model pembelajaran group invetigation di MTs. Hasyim 
Bangsri Sukodono Sidoarjo ada 2 macam 
Pembelajaran group investigation dapat meningkatkan kemampuan 
hubungan sosial serta dapat memecahkan masalah dalam belajar. ICarena path 
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dasarnya kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam pembelajaran. 
Pembelajaran ini dapat diterapkan di dalam sekolah dan Iuar sekolah. Hal ini 
dilakukan karena menurut guru dengan model pembelajaran ini menjadikan 
anak menjadi kritis, dalam pelaksanaannya balk pada perencanaan proses 
pembelajaran, penerapan proses pembelajaran yang secara jell guru mengikuti 
kemajuan tiap kelompok atau menawarkan bantuan bila dipedukan, 
menganalisis dan mensitesis informasi, kemudian dap kelompok 
mempresentasilcan basil kerja di depan kelas, sebagai tahap alchir gum dan 
siswa mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas sebagai 
suatu keseluruan. Adapun cam yang dilakukan guru agar tidak monoton yaitu 
dengan melontatkan atau mengttjukan pertanyaan (permasalahan) kepada 
siswa untuk dipecabkan secara bersama-sama dengan berbagai segi tinjauan, 
dengan mengemukakan alasan yang mendukung javiaban itu. Dan jawaban 
dari siswa dinjukan lagi kepada siswa yang lain atau dapat pula meminta 
pendapat siswa lain tentang hal itu. Untuk memancing partisipasi siswa 
terutama siswa yang louang nun' at, biasanya guru mentmjuk siswa tersebut 
tmtuk mengemulcalom pendapat sehin' gga tetdapat pemetataan dalam 
mengemukakan ide, gagasan, untuk memeealican pemmsalahan. 
Pembelajatan group investigation dherapkan oleh gum mata pet*" ran 
&lib Mts. Hasyhn Asfari Bangsri SW/radon° Shloarjo, yaitu Bapak Abdul 
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Malik, A.Ma., path semester genap4. Dan implementasi group investigation 
dalam proses belajar mengajar di MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono 
Sidoarjo adalah sebagai berikut: 
a. Para siswa dikelompokkan secara heterogen yang disesuaikan dengan 
kebutuhanjenisimateri yang pantas untuk dijadikan kajian_ 
b. Cara memberikan suatu pemiasalahan kepada setiap kelompok biasanya 
sama atau berbeda-beda. 
c. Path waktu murid melaksanakan pembelajaran dengan kelompoknya, 
guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan menawarkan 
bantuan bila diperbikan 
d. Kemudian masing-masing kelompok melaporkan basil penyelidikannya. 
Laporan tersebut diajukan secara tertulis dan juga secara lisan dengan 
mempresensikan tiap kelompok di depan kelas. 
e. Setelah setiap kelompok memprese-ntasikan basil penyelidikaimya, guru 
dan siswa mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap kerja kelas 
sebagai suatu keseluruhan. 
Penerapan ini dapat Milli* pada basil interview dan observasi kelas. 
Bahwa model pembelajaran Group lnvastigation diberikan terhadap masalah 
yang membutuhkan pemecahan dan kesepakatan bersama, baik berupa 
menyampaikan ide, fikiran, tanggapan maupim pertanyaan-pertanyaan. 
4 mid., 
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Dan untuk lebih jelasnya tentang pembelajaran group investigation di 
MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukono Sidoarjo, pemdis menyebarkan angket 
kepada 97 responden. Angket tersebut terdiri dan i 10 item pertanyaan dan 
memiliki 3 altematif javraban, masing-masing penulis tentukan. Adapun 
nama-nama responden kelas VIII A dan VIII B adalah sebagai berikut: 
a Untuk akemabifjawaban A adalah balk dengan skor 3. 
b. Untuk alternatifjawaban B adalah cukup dengan skor 2. 
c. Untuk altematifjawaban C adalah kurang dengan skor I. 
Daftar nama-nama responden sebagai berikut : 
Tabel 6 
Nama-Nama Respeaden 2009t2010 
No Nama Kelas 
( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) 
1 Achmad Faith VIH-A 
2 Achmad Fudoli Zaini VIII-A 
3 Ade Rily Pratama Putra VIII-A 
4 Agtmg Susanto VIII-A 
5 Afidah VIII-A 
6 Amri Yusron VIII-A 
7 Aprilia Nur Faimasari VIII-A 
8 Arief Kurniawan WH-A 
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( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) 
9 Dadang Suryo M. vm-A 
10 Dauril Masjda VIII-A 
11 Deviana Nur Sholichah VIII-A 
12 Emi Maslachah 'VTII-A 
13 Fajar ICestmm VILI-A 
14 Fathchul Bmi VIII-A 
15 Hafidh Bagus Hartanto VIII-A 
16 Inti Khalun Nafiah VIII-A 
17 Irfatus Sholicha 'VIII-A 
18 Irma Maufidas Zulunh Vut-A 
19 LailahuI badriyah VIII-A 
20 Lukman Hakim VIII-A 
21 Lupi Linda Eni VIII-A 
22 Agung Setiyawan WI-A 
23 Andri Kurniawan VBEt-A 
24 M. Aziztm Hakim VIII-A 
25 Bahml Ulum 'VBI-A 
26 M. Chusnul Ma'arif VER-A 
27 M.Faqih Hamami 'VIII-A 
28 M. Hasan Efendi VB1-A 
67 
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( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) 
29 M.Mau1ana Iskhak VITI-A 
30 M. Tohir 'VIII-A 
31 M. Khoisil Anam VIII-A 
32 Mudaldr 'VDT-A 
33 Nthayatul Maslichah VIII-A 
34 Nilonatus Sholichah VIII-A 
35 Ninjar Fikrianto VDT-A 
36 Nisrina Iftina VIII-A 
37 Nur Asfihan VIII-A 
38 Nur Fadilah VIII-A 
39 Nur Fadhilatul Ilmi VIII-A 
40 Nur Khasanah VIII-A 
41 Rifdah Shofiyah Taminah VIII-A 
42 Rizki Achmadian Anggada VIII-A 
43 Romadhona Dedhi VIII-A 
44 Siti Ma'rufah VIII-A 
45 WahyuAchmad Ktuniawan VIII-A 
46 Yuyun Indiyani VILI-A 
47 Dina Andriani VIII-A 
48 Achmad Rizki Saputra VIII-B 
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( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) 
49 A. Ryolan Afrilytanto VIII-B 
50 A. Nuruddin VIII-B 
51 A. Zainul Asy'ari VIII-B 
52 Arifin Jadid VBI-B 
53 Anik Eka Masruroh VIII-B 
54 Azhar Zulkilmi VIII-B 
55 Dewi Sayekti VIII-B 
56 Diyas Pradana VIII-B 
57 Ema Maslachah V11I-B 
58 Eva Kumala Sari VIII-B 
59 Eza Kusama Lestari VIII-B 
60 Fathur Razi VIII-B 
61 Filza Kho7inaln1  VIII-B 
62 Hai Purwanto VIII-B 
63 Ivan Nerzah Bibantara VIII-B 
64 Karinah Hidayatul Ulumiyah VIII-B 
65 Chayyin Nafar VBI-B 
66 TAilatais Sholiehah VIII-B 
67 Laifi Nur Azizah VIII-B 
68 Ivfiftahu1Khoir VB1-B 
69 
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( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) 
69 	
. 
Abdul Wahid VILI-B 
70 Agung Wahyudi V111-B 
71 Andre Ansah Vin-B 
72 M. Badrus Sholeh VIII-B 
73 M. Bahrul Ulum A VM-B 
74 Fachrizal Ardi Vill-B 
75 Fifin Efendi VIII-B 
76 Firdaus Stiyawan Vill-B 
77 M. Irawan Ardiansah VIII-B 
78 M. Zakki Mubabror VIll-B 
79 1VIIftahul Rizkiyah VIII-B 
80 Moh Fajar Ubaidillah VDT-B 
81 Mohammad Arif V1H-B 
82 Mohammad Bisnli Vill-B 
83 Nabilattm Luayin VIIE-B 
84 Naiia Purnawati VIII-B 
85 Nina Krisnawati VIII-B 
86 Nur Faunyah VIII-B 
87 Nur Lath VIII-B 
89 Nuril Ukhiyah VIII-B 
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( 1 ) ( 2 ) ( 3 ) 
90 Rian Wahyu Dwi Stya VIII-B 
91 Sift Nur IChoirum VIII-B 
92 Tri Wahyuni VIII-B 
93 Vina Zuhrottm VIII-B 
94 Ytmis SafriI Riad VIII-B 
95 yii1i7A Wati VIII-B 
96 Yunus KHoiruddin VIII-B 
97 Yongki Stiyawan VBI-B 
Jumlah Siswa 97 
71- 
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Tabel 7 
Siswa SelalulW.enemukan Topili Dada= Proses Pernbelajaran 
No Altermdifjawaban N F % 
Selalu 53 54,7 
2 ' Kadang-kadang 27 27,8 
3 Tidak pernah 17 17,5 
Jumlah 97 97 100 
Dan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa selalu menemukan topik 
dalam proses pembelajazan &Ash balk yakni sebesar 54,7% selalu, 27,8% 
kadang-kadang, dan 17,5% tidak pernah. 
Tabel 8 
Setiap Mata Pelajaran Fig% Siswa Selalu Menggunakan Model 
Pernbelajaran Group Investigation 
No : Akematifjawaban 
, 
	 N F % 
1 Selalu 52 53,6 
2 Kadang-kadang 25,8 25 
3 Tidak pemah 20 20,6 
Jumlah 97 97 100 
Dan i tabel di atas bahwa setiap mata pelajam fiqih siswa selalu 
menggunakan model pembelajaran group investigation adalah balk yakni 
sebesar 53,6% selalu, 25,8% kadang-kadang 20,6%, tidak pemah. 
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Siswa Mohr Merencanakan Pembelajaran Sebelum Proses Pembelajaran 
Berbagstmg 
No Akematifjawaban N F  




3 Tidak pemah 18 18,6 
Jumlah 97 97 100  
Dan tabel di alas menunjukkan bahwa siswa selalu merencanakan 
pembeWaran sebelum proses pembelajaran berlangsung adalah baik yalroi 
51,5% selau, 29,6% kadang-kaflang, dan 18,6% tidak pernah. 
Tabel 10 
Siswa Sehdu Bekerjasama Bohan Proses Pembelajaran 
No ' 	 Alternaiifjawaban N F % 
1 Selahr 70 	 ' 72,2 
2 Kadang-kadang 17 17,5 
3 Tidak pemah 10 10,3 
Jumkth 97 97 100 
Dad tabel di atas memmjukkan bahvva siswa selalu bekerjasama dalam 
proses pembeWaran adalah balk, yakni 72,2% selalu, yang 17,5% kadang-
katlang clan 10,3% tidak pernah. 
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Taint 11 
Siswa Selalu Mencari Informasi Damn Proses Pembelajaran 
No N F  % Alternatifjawaban
1 Selalu 60 61,9 
2 Kadang-kadang 27,8 29 
3 mak pemah 10 10,3 
r Jumlah 97 97 100 
 
Dan label di abs menunjukkan bahwa siswa selalu mencari informasi 
dalam kelompok-kelompok belajar yang heterogen adalah bail 61,9%, selalu, 
27,8% kadang-kadang, dan 10,3% tidak pernah. 
Tabel 12 
Siswa Sash' Mempresentasilmn Basil Belajar Dabs) Proses 
Pembelajaran 
No i Altomdifjawaban N F 	 , % 
1 Selalu 61,9  60 
2 . Kadang-kadang 19,5 
 
19 	 ' 
3 Tidak pemah 18 18,6 
,  Jumlah 97 97 	 , 100 
Dan i tabel di abs menunjukkan bahwa siswa selalu mempresentasikan 
basil belajar tiniarn proses pembeWaran balk, yakni 61,9% selalu, 19,5% 
kadang-kadang, dan 18,6% tidak pemah. 
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Tabel 13 
Setiap Pembelajaran Bertangsung Siswa Saab' Menganatisis Hasil 
Pembelajaran 
No ' Altematifjawaban N F % 
1 1SeIalu 65 	 ' 67,0 
2 ! Kadang-kadang 18,6 18 	 ' 
3 Tidak pernah 14 14,4 
Jumlah 97 97 100 
Dan label di alas memmjukkan bahwa setiap pembelajaran 
berlangstmg siswa selalu menganalisis' basil pembelajaran adalah balk yak-111i, 
67,0% Maly, 18,6% kadang-kadang, dan 14,4% tidak pemah. 
Tabel 14 
Siswa &lain Mengevabtasi &Alp Selesai Proses pembelajaran 
No i Anernatifjavvaban N F  
1 Sok& 60 	 ' 61,9 
2 KadanOcadang 25 25,8 
3 Tidak pemah 12 12,3 
intniah 97 97 100 
Dan label di alas mentmjukkan bahwa siswa selalu mengevaluasi 
setiap proses pembelajaran atialah baik, yairni, 61,9% selalu, 25" kali-Atte-
kadang, dan 12,3% tidal( pemah. 
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Tabel 15 
Guru &Mu Memantau Setiap Proses Pembebjaran Berlangsung 
No Alternatifjawaban N F % 
1 , Seblu 72 74,2 
2 Kadang-kadang 25 25,2 
3 Tidak pernah - - 
Jumbh 97 97 100 
Dan label di alas menunjukkan bahwa guru sela1u memantau setiap 
proses pembel4aran berlangsung adalah friar, yalcni 74,2% seta% 25,2% 
kadang-kadang dan 0% tidak pemah 
Tabel 16 
Dengan Pereneanaan Pembelajaran Siswa Akan Mendapatkan 
Wawasan yang Luas 
No Altematifjawaban N F % 
1 Selalu 63 64,9 
2 , Kadang-kadang 32 33,0 
3 Tidak pernah 2 2,1 
Jumbh 97 97 100  
Dan label di alas mentmjukkan bahwa dengan perencanaan 
pembekt'aran siswa akan mendapatkan wawasan yang luas adalah baik, yalmi  
64,9% selalu, 33,0% kationg-kadang dan 2,1% tidak pemah. 
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Dan penyajian data di atas mengenai implementasi model 
pembel*ran Group investigation yang ditnnjukkan dalam tabel-tabel di atas 
menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran group investigation 
adalah cukup, ini terbukti rata-rata prosentasenya terletak pada 56% - 76%. 
Tabel 17 
Rekapitulasi Hasil Angket Group Investigation 
No 
rep No. Una Pertanyaan hmilah 
(1) (2) (3) ' (4) ' (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 23 
2  3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 25 
3  3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 26 
4  3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 26 
5  1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 24 
6  3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 25 
7  3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 25 
8  3 3 3 2 3 3 3 2 1 3 26 
9  3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 26 
10 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 27 
11  3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 26 
12 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 24 
13  3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 26 
14 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 26 
15  3  3 3 3 2 3 3 3 2 1 26 
16 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 25 
17  2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 25 
18 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 26 
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(1) 	 . (2) (3) (4) (5) - (6) (7) (8) (9) (10) '(11) (12) ' 
19  2 	 - 3 2 	 ' 3 	 , 3 3 3 3 3 2 27  
i 
20 3 3 2 3 	 , 2 1 3 3 2 2 24 1 
2122 3 2 	 , 2 3 2 1 2 2 21 
22 3 3.3 1 3 2 3 3 2 3 26 
1 1 
23  3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 
24 3 3 3 3 	 " 3 2 3 3 2 3 28 
25  3 3 2 32.3 3 2 2 2 25 
26 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 25 
2731 3 3 3 3 2 	 . 2 1 2 23 
28  3 3 3 , 	 3 2 2 3 3 3 2 27 
29  3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 27 
30  3 1 3 2.3 3 3 2 2 3 25 
31  3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 24 
32  3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 25 I 
33  2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 - 	 27 
3433 2 1 	 . 3 3 , 	 3 3 3 3 27 
1 
35  3 3 2 3 3 3 3 1,3 3 27 ' 
36  3 2 3 3 2 3 3 3 	 , 3 3 28 1 
37  1 3 3.331 3 2 2 3 24 
38  3 ' 	 3 2 3 ' 	 3 3 1 2 3 3 26 
39,3 3 3 3 1.3 3 2 2 2 25 
4°  2 3 3 2 ' 	 3 3 3 3 2 2 26 
41 3 3 2 2 3 3 1 2 1 2 n 
42 2 1 3 3 3 3 3 2 1 3 24 
43  2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 25 
44  2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 27 
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(1) (2) : (3) : (4) (5) (6) (7) (8) . (9) (10) (11) (12) 
45  1 3 3;3 2 2 3 3 3 3 28 
46 3 3 	 , 3 	 . 3 3 2 3 3 2 1 	 ' 26 
47,3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 26 
48 3 1 3 2 	 ' 2 3 3 323, 25 
49  1 3 2 . 331 2 3 3 2 23 
50  3 3 3 3 3 1 2 1 2 3 24 
51  3 3 2 ' 	 2 3132 3 3 3 27 	 i 
5233 3 1 3331 3 3 26 	 1  
53  3 3 3 3 21,3 3 2 3 
1 
26 	 1 
54  3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 27 
55  1 	 ' 3 3 3 2 ' 	 3 2 3 3 1 24 	 1 
56  3 3 1 , 	 3 3 2 1 3 3 2 24 
57  2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 26 
58  3 3 3 3 3 2 
! 
3 1 2 2 25 
59  3 2 3 3 3 1 2 3 2 2 24 	
1 
60 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 26 
61 3 	 ' 3 3 3 2 1 ' 	 3 2 2 3 25 
62 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 28 
63  2 3 1 1 	 2 2 3 3 3 3 3 25 
64  3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 25 
65  1 3 3 3 3 3 3 1 2 3 25 
66 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 
67  3 31 , 3 3 1 3 3 3 3 
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(1) (2) (3) (4) ' (5) (6) ' (7) 	 ' (8) (9) (10) ' (11) (12) 
68 3 2 3 2 	 , 3 2 2 	 . 3 3 3 26 
69  1 2 2 3 3 1 2 3 3 3 23 
70  3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 25 
71  3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 26 
72  3 2 3 	 , 1 2 3 3 3 1 2 23 
73  3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 27 
I 
74  2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 24 	
, 
75  2 	 ' 3 1 ' 	 3 2 3 3 2 3 2 24 	 I [ i i 
76  3 1 3 2 2 3 2 3 1 2 22 	 1 
77 3 	 , 3 33 
, 
3 3 3 2 2 2 27 
7833 3 2 3 3 3 2 	 , 2 3 27 
79  1 2 3 3 3 2 3 3 1 2 23 
80 3 2 3 3 3 ' 	 3 2 3 2 2 26 
, 
81  1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 25 
82 3 1 1 2 2 3 2 3 1 2 20 
83  2 3 2 , 	 2 2 3 3 2 2 3 24 
84 2 3 2 , 	 2 3 3 1 2 1 3 22 
85  3 2 1 2 3 3 3 ' 	 2 2 3 24 
86  3 3 33.3 2 3 3 1 3 27 
87  2 3 3 2 1 2 3 3 3 ' 	 3 25 
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(1) (2) ' (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
88 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 26 
89  3 3 1 2 3 3 3 	 ' 2 1 2 23 
90 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 24 
91  1 2 3 23.3 3 	 ' 2 3 3 
1 
25 
92 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 27 
93  3 3 1 3 	
, 
3 3 2 3 	 • 2 2 1 25 	 ' i I 
" 2 2 3 3 3 
L 
3 3 2 2 24 
" 1 2 3 3 3 3 3 3 / 	 1 2 24 
96  , 	 2 2 1 , 	 2 3 3 3 3 3 3 25 	 1 
97  1 2 3 3 1 3 2 3 3 2 23 
2. Data Tentang Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di Mts. 
Hasyim Aseari 
Berdasarkan basil wavvancara dengan guru mata pelajaran Bapak H. 
Abdul Malik, A.Ma., pada tanggal 22 Mei 2009, benicut yang dapat pe4is 
simpulkan dari basil wawancara dengan Bapak H. Abdul Malik, A.Ma., : 
Ketika guru menggunakan metode ceramah, maka minat siswa 
nampak berkurang mimejcin karena mereka jenub. Tetapi ketika diadakan 
diskusi pada vat proses belajar mengwr mereka mempimyai ming yang 
tinggi, seperti siswa bertanya pada guru atau teman yang mempresentasilsan 
suatu masnlah yang telah ditemukao, mengeluarkan pendapat pada saat 
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presentasi. Selain itu ketika di adakan siswa juga sangat antusias tmtuk 
mengikutinya. 
Dan untuk lebth jelasnya data tentang minat belajar siswa pada mata 
pelajaran Figih, pemdis menyebarkan angket kepada 97 responden. 
tersebut terdiri dan i 10 item pertanyaan dan memilild 3 altematif jawaban, 
masing-masing penulis' belt 	 sebagaibertlatt 
a. Untuk altematifjawaban A adalah balk dengan skor 3 
b. Untak altematif jamb= 13 • 	 catkin') dengan skor 2 
c. Untuk altematifjawaban C adalah kurang dengan skor 1 
Tabel 18 
Siswa Selalu Mempuiryai KeSmginan Yang T" Dalam Proses 
Pembelajaran 
No . 	 Ahematifjavutban N F % 
1.  &lain 80 82,5 
2.  Kadang-kadang ' 14 14,4 
3.  Tidak pariah ' 3 3,1 
Jawaban ' 97 97 100 
Dan i tabel di atas memmjukkan bahwa siswa sela1u memputiyai 
keinginan yang tinggi dalam proses pembelajaran adalah balk, yalmi 82,5% 
selalu, 14,4% kadang-kadang, dan 3,1 tidak pernah 
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Tabel 19 
Siswa Selabs Memperbatillan Proses Pembelajaran 
No i 	 Allesnafifjawaban N F % 
1. Saga 73 75,3 
2_ Kadang-kadang 14 14,4 
3. Mak pemah 10 10,3 
Junk& 97 97 100 / 
Dari label di atas menunjukkan bahwa siswa selahr memperhatikan 
proses pembelajaran ackdah balk, yakni 75,3% selalu, 14,4% 
dan 10,3% liklak pernah. 
Taint 20 
Siswa Saban Mendapalkan Kepnasan Temendrai Dabs, Proses 
Pembehjaran 
No AllanatiTjawaban N F % 
1_ 	 . Ya ' 85 87,7 
2. Kadarm4radang 10 10,3 
I Tidak 2 20 
Awash 97 97 100 
Dari label di alas menunjukkan bahwa siswa mendapatkan kepuasan 
tersendiri poses pembelajmn adabh balk, obi 87,7% kadang-kadang, 
10,3% kadang-kadang, dan 20% tkbk pernah. 
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Talbel 21 
Shwa &dab Merasa Senang Dabun McKenna* Pelajaran 
No Altematifjawaban N F % 
1_ Sebdu 50 51,5 
2. Kadang-kadang 25 25,8 
1 Tidak pemah n 22,7 
AKA& 97 97 100 
Dari tabel di alas menunjuldran bahwa yang dilakukan shwa ketika 
gum mata pelajaran *ph' menerangkan siswa sekdu raerasa senang adabh 
dalategonian eukup, yakni 51,5% sekdu, 25,8% kadang-kadang, dan 22,7% 
tidak pemah. 
Tabel 22 
Siswa Sebba Mentpunyai Ota-eita Yang Tinggi Dabm Belajar 
No Altematifjawaban N F % 
1.  Ya 83 85,6 
2. 1Cadang-kadang 14 14,4 
3. Tidak - - 
Junalah 97 97 100 
Darn label di alas mentmjukkan bahwa siswa sebb mempamyai cita-
eh* yang tinggi dsabm pauses pembekijaran adabh dilategonican bak yaimi 
85,6% sebb„ 14,4% kadang-Lidang, 0,% tidak pemak 
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Talbe1 23 
Siswa Main Calderon Memptmyai Cita-cita Yang linggi Dalam 
Proses Panbelajaran 
No :.,,q-,,) N F % 
1.  Selalu 70 722 
2. 1Cadang-kadang 27 	 ' 27,8 
, 
3. Tidak pernah - - 
Junk& 97 97 ' 	 100 
Dan label di alas mentmjukkan bahwa jika di luar kelas maupun 
dalam kolas siswa =Pahl cendaung mempunyai cita-cita yang tinggi dalam 
proses pembelaisran adatah dilategonlan balk yakni 72,2% ya, 
kadang-kadang, dan 0% tidak pernah. 
Tabel 24 




	 N F % 
1 Selalu 50 51.5 
2 Kadang- kadang 25.8 25 
22 22.7 
3 Tidak pemah 
Jundah 97 97 100 
Dan label di alas menunjukkan bahwa apabila siswa seltdu 
mempunyai keberanian dalan dengan sikap percaya din &dam mengajukan 
argumentasi adalah dikategonlan balk yakni 51,5% selahl, 25,8% 
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kociang Dan 22,7% tidak pemah. 
Tabel 25 
Siswa Saabs Merasa Sensing Dab= Diskaid Math Pelajaran Figib 
No' Abetnatifjambui N , F % 
1 Selalu SO 82,5 
2 Kadang-kadang 17 17,5 
3 Tidak pemah - - 
Jundah 97 97 100 
Dari tabel di atas memmjukkan bahwa siswa selalu merasa senang 
dalam diskusi tvlata Pelajaran Fig& adalah dilategonlanbalk yakni 82,5% 
selalu, 17,5% kadang-kadang, dan 0% tidak pemah 
Tabel 26 
Siswa Selalu Merapanyai Perasaan Senang pada Waktu Pembelajainn 
Beriangsung 
No Aiternatifjawaban N F 
1 Selalu 80 81,4 
2 Kadang-kadang 17 17,6 
3 t Tidak pemah 1 1,0 
Junk& 97 97 100 
Dan i tabel diatas memmjukkan bahwa siswa selalu mempuyai 
perasaan senang pada v4akm pembelajaran berlanvnng adalah ddcategorian 
baik yakni 81,4% selalu, 17,6% kadang-kadang, dan 1,0% tidak pemah. 
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Dan i penyajian data di atas mengenai implementasi model 
pembelajaran Group investigation yang ditunjakan dalam tabel-tabel di 41-RS 
memmjukkan bahwa implemnetasi model pembelajaran group investiga "on 
adalah baik, ini teibukti rata-rata prosentasenya terletak path 76% - 90%. 
TabeL 27 
Rekapitulasi Hasil Skor Minat Belajar Siswa Path Mata Pelajaran Fiqih 
No 
rep 
No.lkut Pettutyaan Jumlah 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) ( 11) (12) , 
1 2 3 3 3 2 3 3 3 	 ' 3 3 28 
2  3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 27 
3  3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
4  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
5  1 2 3 ' 	 2 3 3 3 3 3 3 26 
6  3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 27 
7  3 3.2 3 3 3 2 3 3 2 27 
8  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
9  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
10 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 28 
1133 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
12 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 27 
13 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 27 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
16 3 	 ' 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 
17 3 1 3 2 3 3 3 3 3 
, 
	 3 27 
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(1) (2) ' (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) ( 11) (12) 
18  3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
19  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 
2023 3 3 2 1 3 3 3 3 26 
21 22 3 3 3 3 2 1 3 3 25 
22 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 
23  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
2433 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
25  3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 28 
26 3 3 2 ' 	 3 3 2 3 3 2 2 26 
27  3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 27 
28  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
29  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
30  3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
31  3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 27 
3233 3 3 1 3 3 3 2 3 27 
33  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
34  3 3 3 ' 	 3 3 2 3 3 3 3 29 
35  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
36  3 3 3.32 3 3 3 3 3 29 
37  1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 26 
38  3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 28 
39  3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 27 
4° 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 27 
41 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 27 
42  3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
43  2 2 3 3 , 	 3 3 3 3 3 3 28 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 	 ' (10) ( 11) (12) 
44  2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
45  1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
4633 3 3 3 3 3.23 3 29 
47  3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 
48  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
49  3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 28 
5033 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
51  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 
52  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
53  3 	 ' 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
54.3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
55  3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 27 
56  3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 27 
57  3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 28 
58  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
59  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
60 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 28 
61 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 
62  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ao 
63  2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 27 
64  3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 27 
65  1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
66  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) ( 11) (12) 
67  3 3 1 	 ' 3 3 3 3 3 3 3 28 
68  3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 
69  1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 27 
70  3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 28 
7133 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
72  3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 
73  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
74  2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 27 
75  2
.
3 1 3 3 3 3 3 3 3 27 
76  3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 27 
77  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
78  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
79  1 2 3 2 3 2 3 3 3 3 25 I 
80 3 2 3 3 3 32 . 3 3 3 28 
8133 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
82  3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 27 
83  2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 
84 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 27 
85  3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 26 
86  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (g) (9) (10) ( 11) (12) 
87  3 3 3 3 	 ' 1 3 3 3 3 3 28 
88  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 
89  3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 
9032 3 2 3 3 1 3 3 3 26 
91  1 3 	 ' 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
92  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
93  3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 28 
94  2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 28 
95  2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 27 
9632 3 2 3 3 3 3 3 3 28 
97  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
C. Analisa Data 
Setelah semua data terkumpul, baik dari data tent2ng model pembelaj an 
group investigation data tentang minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih, 
maka selanjutnya adalah memas-uki tahap analisa data Tahap ini bertujuan tmtuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara implementasi model pembelajaran 
group investigation dengan minat belajar siswa path math pelajaran Fiqih. 
Untuk itu penulis menggunakan rumus product moment dengan alasan 
teknik ini dipergunakan untuk mencari koefisien korelasi antara 2 variabel 
Sedangkan rumus korelasi product moment yang penulis gtmakan adalah 
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sebagai berikut : 
IVEXY — (Y_XXXY) 
_ 
(El)2} (Jay2_ (Ty)2)}  
Keterangan : 
: angka indeks korelasi "r" product moment 
N 	 : number of ease 
E xy • jumlah hasil perkalian antara sektor x dan y 
E x 	 • jimilah seluruh sektor x 
y 	 - jumlah seluruh sektor y 
Selanjutnya penulis melakukan perhitungan untuk memperoleh r„y denan 
rumus yang telah penulis sebut di atas dengan langkah-lang)cah sebagai berikut 
1. Membuat Skor Variabel X. 
2. Membuat Skor Variabel Y. 
3. Membuat Skor Variabel XY. 
4. Membuat Skor X2 
5. Membuat Skor Y2 
6. Menghitung Nilai E X. 
7. Menghitung Nilai E Y. 
8. Menghitung NilaiE XY. 
9. Menghitung Nilai E X2 
10. Menghitung Nilai E Y2 
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Tabel 28 
Tabtdasi Data Antara Hubungan Implementasi Model Pembelajaran Gm:14 
Investigation Dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqill 
No X Y X2 
y2  XY 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 	 , 
1 23 28 529 784 644 
2 25 27 625 729 675 
3 26 28 676 784 728 
4 26 29 676 841 754 
5 24 26 576 676 624 
6 25 27 625 729 675 
7 25 27 625 729 675 • 
8 26 29 676 841 754 
9 26 29 676 841 754 
10 27 28 729 784 756 
11 26 29 676 841 754 
12 24 27 576 729 648 
13 26 27 676 729 702 
14 26 30 676 900 780 
15 26 29 676 841 754 
16 25 28 625 784 700 
17 25 27 625 729 675 
18 26 29 676 841 754 
19 27 28 729 784 756 
20 24 26 576 676 624 
21 21 25 441 625 525 
22 26 28 676 784 728 	 1 
23 28 29 784 841 812 
93 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
24 28 29 784 841 812 
25 25 28 625 784 700 
26 25 26 625 676 650 
27 23 27 529 729 621 
28 27 29 729 841 783 
29 27 29 729 841 783 
30 25 27 625 729 675 
31 24 27 576 729 648 
32 25 27 625 729 675 
33 27 29 729 841 783 
34 27 29 729 841 783 
35 27 29 729 841 783 
36 28 29 784 841 812 
37 24 26 576 676 624 
38 26 28 676 784 728 
39 25 27 625 729 675 
40 26 27 676 729 702 
41 22 27 484 729 594 
42 24 28 576 784 672 
43 25 28 625 784 700 
44 27 28 729 784 756 
45 26 28 676 784 728 
46 26 29 676 841 754 
47 26 28 676 784 728 
48 25 29 625 841 725 
49 23 28 529 784 644 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
50 24 30 576 900 720 
51 27 29 729 841 783 
52 26 29 676 841 754 
53  26 30 676 900 780 
54 27 29 729 841 783 
55 24 27 576 729 648 
56 24 27 576 729 648 
57 26 28 676 784 728 	 , 
58 25 29 625 841 725 
59 24 29 576 841 696 
60 26 28 676 784 728 
61 25 28 625 784 700 
62 28 30 784 900 840 
63 25 27 625 729 675 
64 25 27 625 729 675 
65 25 28 625 784 700 
66 28 30 784 900 840 	 1 
1  
67 26 28 676 784 728 
i 
68 26 29 676 841 754 
69 23 27 529 729 621 
70 25 28 625 784 700 
71 26 29 676 841 754 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
. 72 23 28 529 784 644 
73 27 29 729 841 
1 
783 	 1 
1 
74 24 27 576 729 648 
75 24 27 576 729 648 
76 22 27 484 729 - 594 
77 27 29 729 - 	 841 783 
78 27 30 729 900 810 
79 23 25 529 - 	 625 - 575 
80 26 28 676 784 728 
81 25 30 625 900 750 1 
82 20 27 400 729 - 540 
83 24 28 576 784 
1 
672 	 1  
84 22 27 484 729 594 
85 24 26 576 676 624 
86 27 30 729 900 810 
87 25 28 625 784 700 	 • 
1 
88 26 29 676 841 754 
89 23 29 529 841 667 
90 24 26 576 676 , . 624 
91 25 27 625 729 675 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
92 27 30 729 900 810 
93 25 28 625 784 700 
94 24 28 576 784 672 
95 24 27 576 729 648 
96 25 28 625 784 700 
97 23 30 529 900 690 
Jumlah 2443 2720 61771 76406 68612 1 




E Y 	 = 2720 
E X2 = 61771 
E Y2 = 76406 
E XY =68612 
N =97 
/VEXY — (EXXEY) 
 
r„y — 
   
    
 
it{ivEx 2 (EV } (ivEy2 _ an  2 ) 
 
97x 68612— (2443 x2720) 
V{97x61171— (2443)2) {97x76406 — (2720)2)) 
6655364 — 6644960 
4{(5991787 —596824) (7411382 — 7398400)) 
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Dan i perhittmgan di atas diperoleh sebesar 0.595 dan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara implementasi model pembelajaran group 
investigation dengan minat belajar sisvva path mata pelajaran Fiqih dapat 
diketahui dengan jalan membandingkan basil penelitian = 0.595 dengan tael 
intetpretasi sebagai berikut : 
Besar "r" produe moment Interpretasi 
0.800 — 1.00 Tmggi 
0,600 — 0,800 Cukup 
0,400 — 0,600 Agak rendah 
0,200 — 0,400 Rendah 
0,000 — 0,200 Sangat rendah 
Interpretasi terhadap variabel x dan y 
a. Gambaran Sec,ara Kasar Atau Sederhana 
Dan i perhitungan statistik di otas dapat diperoleh angka korelasi 
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99 
antara variabel x (pembelajaran Group investigation) dan y (minat belajar 
siswa pada mata pelajaran Fiqih) dengan tidak negatif. Maksudnya di !ini 
adalah bahwa di antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan alau 
korelasi positif atan searah. Hal ini dapat dilihat dan i besarnya r„y yitu 
sebesar 0, 595 yang mana jumlah tersebut terletak diantara 0.400 — 0.600 
sedangkan tabel interpretasi nilai 0.400 — 0.600 adalah tergolong afalc 
rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi atau hubungan 
yang positif atau dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara variabel x 
dan variabel y yang mana korelasi atau hubungan tersebut adalah aiak 
rendah 
Jadi dan i paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa ada 
hubungan antara pembelajaran group investigation dengan minat belijar 
siswa pada mata pelajaran Fiqih dan korelasi tersebut adalah korelasi 
positif agak rendah 
b. Interpretasi Dengan Menggunakan Tabel "r" 
Interpretasi dengan menggunakan tabel nilai "r" digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis, yaitu dengan membandingkan basil 
perhitungan dan i hy pada tabel pada koefisien "r" product moment 
Sebelumnya dicari terlebih dahulu derajat bebasnya (db/df) yaitu 
dengan rumus db/df = N — Nr yaitu 97-2 = 95. Setelah diketahui derajat 
bebasnya maka langkab selanjutnya melihat pada tabel nilai "r" product 
moment dengan db/df sebesar 95, dan pada tabel "r" product moment 
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menunjukkan huruf signifilcansi 5% diperoleh tabel 0,202 sedanglcan path 
taraf 1% diperoleh r tabel 0,263. dan telah diketahui rxy = 0,595 adalah 
lebih besar dan i taraf signifikan yang telah ditentukan (0,595 > 0,202 dan 
0,595 > 0,263). 
Dan r tabel dapat diketahui bahwa nilai pada taraf 5 % maupun 1% 
lebih kecil dan i pada hy atati dengan kata lain rn, lebih besar dan i nilai r 
tabel. Sehingga dengan demikian hipotesis altematif disetujui atau 
diterima, sedangkan hipotesis nol di tolak. 
Dan i basil perhitungan nilai r product moment 0,595 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi, malca basil perhitungan tersebut 
berldsar antara 0,400-0,600 yang berarti agak rendah. Dengan demilcian 
model pembelajaran group investigation mempunyai hubungan agak 
rendah dengan minat belajar siswa path mata pelajaran Fiqih di MTs. 
Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo. 
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Berpijak pada latar belakang dan batasan masalah yang terpaparkan di 
muka, maka macalah penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut 
1. Implementasi model pembelajaran group investigation pada mata pelajaran 
Fiqih yang dilaksanakan di MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoado 
adalah cukup, hal ini dapat kita Rho dan i hasil angket yang disebarkan kepada 
siswa (responden). Dan rata-rata jawaban seluruh responden mencapai 56%-
76%. Adapttn kelemahannya, guru agak canggung dalam menerapkan model 
pembelajaran group investigation. Hal ini disebabkan kurangnya media 
pembelajaran dan kurangnya persiapan yang matang dalam merencanakan 
pembelajaran. 
2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Fiqth di Mts. Hasyim Asy'ri adalah 
balk, hal ini dapat kita Mat dan i tabel yang clatanya penulis peroleh dan i basil 
angket yang disebarkan kepada siswa (responden). Dan rata-rata jawaban 
seluruh responden 76%-90%. Walaupun begitu, ada juga sebagian siswa yang 
masih ktnang berminat mengikuti model pembelajaran group investigation 
ini. Hal tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan tentang arm fiqili. 
3. Implementasi model pembelajam group investigation mempunyai hubtmgan 
101 
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atau korelasi dengan mina" belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di MTs. 
Hasyim Asy'ari. Hal ini sesuai dengan analisa data yang mencapai 0,595 dan 
nilai tersebut dalam kategori agak rendah. Hal ini, disebabkan karena 
kurangnya media pembelajaran dan pengetahuan tentang mata pelajaran fiqih. 
B. Saran-saran 
Dan i basil kesimpulan peneliti mengajukan beberapa saran yang sekiranya 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang terkait:. 
1. Hendaknya guru mata pelajaran Fiqih MTs.Hasyim Asy'ari, agar lebih kreatif 
untuk membuat dan mempersiapkan model pembelajaran dan media 
pembelajaran serta tidak berhenti mengembangkan pengetahuan yang telah 
dimiliki dan fidak hanya fokus path satu bidang ilmu pengetahuan karena 
antara satu pengetahuan dengan yang lainnya selalu berhubungan. Dengan 
semakin banyak pengetahuan yang dimiliki, dan dengan teknik pembelajaran 
dan model pembelajaran yang bervariasi akan membuat pembelajaran menjadi 
nyaman, menyenangkan dan lebih bermakna. 
2. Hendalmya selunth siswa MTs. Hasyim Asy'ari Bangsri Sukodono Sidoarjo, 
lebth memahami arti dan manfaat dan i pembelajaran Fiqih. 
3. Hendalmya ketua yayasan dan kepala sekolah MTs. Hasyim Asy'ari 
menyediakan fasilitas dan media pembelajaran dalam mata pelajaran Fiqih. 
Sehingga siswa dapat lebih nyaman dan memahami mata pelajaran Fiqih. 
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